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ABSTRAK
Dwi Kurniawan, Al Thza Moch. 2024. Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap Homesickness
dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Moderator.

Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen pembimbing : Muhammad Jammalaudin,M.Si

Kata Kunci : Penyesuaian diri, Homesickness, Kecerdasan Emosional,

Homesickness merupakan emosi negatif dikarenakan jauh dari rumah yang ditandai
dengan kesulin penyesuaian diri dengan situasi baru serta merasakan kerinduan dengan
suasana rumah. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya homesickness yakni masalah
penyesuaian diri pada individu , dimana mahasiswa perantau tidak terlepas dari penyesuaian
dari perubahan-perubahan dari berbagai dimensi kehidupan. Selain itu homesickness
dipengaruhi oleh faktor intrapersonal salahsatunya yakni kecerdasan emosional . tujuan dari
penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness
dengan kecerdasan emosional sebagai variabel moderator.

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data random sampling pada 128 orang di Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang sedang menempuh semester 4 dan 6. Data disebar dengan menggunakan
metode kuesioner bermodel skala likert. Pengukuran pada penelitian ini menggunakan 3 skala
yakni skala penyesuaian diri yang terdiri dari 16 aitem , skala homesickness yang terdiri dari
22 aitem, skala kecerdasan emosional terdiri dari 20 aitem.

Hasil penelitian dapat disimpulkan : 1)Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
semester 4 dan 6 memiliki tingkat penyesuaian diri, homesickness dan kecerdasan emosional
secara dominan berkatagorisasi sedang. 2) Penyesuaian diri berpengaruh terhadap
homesickness dengan nilai signifikansi 0,0014 (p<0,05). 3) Kecerdasan emosional tidak
mampu memoderisasi variabel penyesuaian diri terhadap homesickness dan nilai
signifikansinya 0,1173 (p>0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel penyesuaian diri
berpengaruh terhadap homesickness serta variabel kecerdasan emosional tidak terbukti menjadi
variabel moderator.



ABSTRACT

Dwi Kurniawan, Al Ihza Moch. 2024. The Effect of Self-Adjustment on Homesickness with
Emotional Intelligence as a Moderator Variable.

Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Supervising lecturer: Muhammad Jammalaudin, M.Si

Keywords: Adjustment, Homesickness, Emotional Intelligence,

Homesickness is a negative emotion caused by being away from home which is
characterized by difficulty adjusting to new situations and feeling longing for the atmosphere
of home. One of the factors that causes homesickness is the problem of individual adjustment,
where migrant students cannot be separated from adjustments to changes in various dimensions
of life. Apart from that, homesickness is influenced by intrapersonal factors, one of which is
emotional intelligence. The aim of this research is to determine the effect of self-adjustment on
homesickness with emotional intelligence as a moderator variable.

This research design uses quantitative research using random sampling data collection
techniques on 128 people at the Faculty of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
who are currently taking semesters 4 and 6. Data was distributed using a Likert scale
questionnaire method. The measurements in this study used 3 scales, namely the self-
adjustment scale consisting of 16 items, the homesickness scale consisting of 22 items, the
emotional intelligence scale consisting of 20 items.

The results of the research can be concluded: 1) Students of the Faculty of Psychology at
UIN Malang in semesters 4 and 6 have levels of self-adjustment, homesickness and emotional
intelligence that are predominantly categorized as medium. 2) Self-adjustment influences
homesickness with a significance value of 0.0014 (p<0.05). 3) Emotional intelligence is not
able to moderate the adjustment variable towards homesickness and the significance value is
0.1173 (p>0.05). It can be concluded that the self-adjustment variable influences homesickness
and the emotional intelligence variable is not proven to be a moderator variable.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Para generasi muda melakukan beragam cara dalam mencari ilmu
pengetahuan serta pengalaman diantaranya dengan pergi ke daerah lain (Mariska,
2018 : 312 ). Seseorang yang meninggalkan keluarga, teman-teman, dan rumah
serta budayanya dalam menuntut ilmu ke luar daerah tidak bisa dipungkiri merasa
sedih ketika merindukan orang rumah atau kampung halamannya, kemudian
membngun hubungan sosial baru dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
tersebut (Kegel, 2009 : 73). Menurut Thurber & Walton, (2012 : 415) bahwa

sebagian besar mahasiswa yang merantau jauh dari rumah atau kampung halaman

untuk pertama kalianya memiliki resiko tinggi untuk mengalami homesickness

Homesickness diartikan sebagai emosi negatif dikarenakan perpisahan dari
kelekatan dengan rumah biasanya ditandai dengan kesulitan menyesuaikan diri
dengan situasi baru serta merasakan kerinduan dengan suasana di rumah(Stroebe et
al., 2016 : 4). Sedangkan Fisher (1989 : 20) mengartikan homesickness sebagai
perasaan yang kompleks diantaranya merindukan rumah, keinginan untuk pulang,

tentunya dibarengi perasaan depresi dan psikomatis.

Gejala homesickness pada individu dampaknya mulai dari ringan hingga
berat dengan dampak yang berpotensi melumpuhkan fungsi fisik,kognitif, dan
psikologis (Archer et al., 1998 : 10). Menurut Thurber & Walton, (2007 : 2)
mengemukakan bahwa gejala homesickness yakni kecemasan dan juga mengalami

depresi, individu juga mengalami tekanan yang dia dapat saat jauh dari rumah.



Individu yang mengalami homesickness juga mengalami gejala kognitif ,
Gejala kognitif kerinduan dapat bermanifestasi sebagai pikiran yang meresap
tentang kerinduan dan keinginan untuk kembali ke rumah, serta pandangan
pesimistis terhadap lingkungan baru (Ferrara, 2020 : 13) . Hal ini sependapat
dengan Thurber dan Walton (2012 : 3) bahwa gejala kognitif menunjukkan
kerinduan terhadap kampung halaman yang berpotensi berkembang menjadi
masalah kesehatan mental yang meluas , Konsekuensi kognitif dan emosional dari
rasa rindu akan rumah dapat memperburuk stress akulturasi yaitu stress yang
disebabkan oleh perubahan nilai, kepercayaan, dan perilaku yang diakibatkan oleh
kontak secara langsung dengan budaya yang baru dikenal oleh individu (Thurber &
Walton, 2007 : 4). Pada gejala kognitif ini berdampak pada pikiran-pikiran serta
fungsi kognitif lebih lanjut. Salah satu bentuk kognitif yakni penurunan perhatian.
Tidak hanya itu homesickness juga ditandai dengan gejala emosional diantaranya
depresi suasana hati, kesepian, dan kecemasan biasanya ditemukan pada individu

yang mengalami homesickness (Fisher 2017; VanTilburg 1986 : 532).

Dampak negatif dari homesickness mempengaruhi berbagai bidang fungsi
psikologis seperti fungsi kognitif, emosional, perilaku, fisik dan sosial,
homesickness secara kognitif dan emosional dapat diperparah oleh stress
akulturasi, yakni tekanan yang disebabkan oleh perubahan nilai,kepercayaan,
serta perilaku sebagai konsekuensi dari kontak secara terus menerus dengan
budaya baru (Biasi et al., 2018 : 11). Di kalangan mahasiswa , homesickness bisa
menurunkan kemampuan konsentrasinya, sebab kurangnya ingatan dan
menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi dengan kehidupan

universitas.(Thurber & Walton, 2012 : 13).



Mozafrinia dan Tavfian (2014 : 53) mengungkapkan bahwa homesickness
akan berdampak pada ketidakinginan belajar, kehilangan semangat hidup,
perasaan dan pikiran yang negatif, stress , frustasi, emosi negatif, dll (Mozafarinia
& Sadat Tavafian, 2014 : 54). Gejala-gejala pada homesickness menurut Ferrara
(2020 : 12) ada tiga aspek gejala, gejala yang (1) kognitif (2) psikologis (3) fisik.
Gejala-gejala tersebut di masukan pada survey oleh peneliti untuk mengetahui
apakah homesickness dirasakan oleh mahasiswa rantau yang ada di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti olen mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang guna

menguatkan penelitian.

Berdasarkan hasil survey pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
mahasiswa Fakultas Psikologi menunjukan 75 % atau sebanyak 59 dari 78 mahasiswa

menjawab merindukan rumah sebagaimana data berikut :

survey

B merindukan rumah

M tidak merindukan rumah

Gambar 1 Hasil Survey Pra Penelitian



Data Survey juga diperkuat oleh wawancara pada 1 mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, pada tanggal 2 oktober tahun 2023

terhadap subjek AN satu subjek merasakan rindu rumah.

Berdasarkan wawancara dengan subjek AN salah satu mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Malang yang saat ini sedang menempuh semester lima dari hasil
wawancara yang mendukung survey yakni subjek merasakan kerinduan terhadap
rumah, subjek telah dua tahun di perantauan dan tidak pernah pulang ke rumah.

Sebagaimana yang diterangkan oleh subjek AN sebagai berikut :

“Saya merasa sering gelisah, tiba tiba sedih dan memiliki keinginan kuat
untuk pulang ke rumah dan saya sangat merindukan rumah , apalagi saat
mengingat momen kebersamaan dengan keluarga dirumah. Sudah 2 tahun
subjek belum pulang kerumah dikarenakan jarang tempat mengenyam
Pendidikan dengan asalnya sangatlah jauh. Bahkan saya sering kali berfikir
tentang rumah terutama akhir-akhir ini saya merasa banyak pikiran.
Meskipun sudah lama di perantauan saya sering kali mengingat rumah dan
ingin pulang secepatnya. Saya menyempatkan diri menelpon kerumah setiap
hari.” (AN, 3 Oktober 2023.)

Berdasarkan survey pra penelitian selanjutnya juga menunjukan 96% atau 75 dari 78
mahasiswa menunjukan gejala-gejala yang terindikasi homesickness. Gejala
homesickness terdapat tiga gejala utama homesickness yakni 1) gejala psikologis yakni
kecemasan dan depresi ketika jauh dari rumah . 2) gejala fisik seperti sulit tidur dan
juga kurang nafsu makan 3) gejala kognitif yakni pesimis akan lingkungan yang baru

dan juga pesimis terhadap akademik.



SURVEY

M terdapat gejala
homesickness

M tidak terdapat gejala
homesickness

Gambar 2 Presentase Tingkat Homesickness

Data Survey juga diperkuat oleh wawancara pada 2 mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, pada tanggal 3 oktober tahun 2023

terhadap subjek FKA dan AR dua subjek terindikasi gejala homesickness.

Berdasarkan wawancara dengan subjek FKA salah satu mahasiswa semester 5
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Malang yang , subjek merasakan sulit tidur ,
kecemasan dan kesepian dikos hal tersebut merupakan gejala fisik dan psikologis
seseorang yang mengalami homesickness. Sebagaimana yang diterangkan oleh subjek

FKA sebagai berikut :

“Saya selalu berfikir tentang rumah setiap saat bahkan sering kali merasa
sedih kemudian ingin pulang segera. Selama 5 bulan saya tidak bisa pulang
kerumah dikarenakan memiliki banyak aktifitas. saya juga merasa kesepian
dan cemas selama dikos dan terkadang susah untuk tidur , saya seringkali
merindukan rumah terutama suasana dan pemandangan indah disekitarnya.
Saya terkadang langsung menelpon rumah rasa kangen tersebut
mengganggu pikiran”. (FKA, 2 Oktober 2023)



Selanjutnya survey juga di perkuat oleh wawancara pada mahasiswi inisial AR yang
juga masih menempuh di jenjang perkuliajan pada semester 5 di UIN Malang, subjek
mempunyai perasaan takut dan kurang nafsu makan hal tersebut merupakan gejala
kognitif dan fisik seseorang yang terdampak homesickness. Sebagaimana diterangkan

oleh subjek AR sebagai berikut :

“saya merasa sangat khawatir ketika jauh dari rumah karena merasa takut
terjadi hal hal buruk yang terjadi oleh orang tuanya, saya merasa bersalah
ketika tidak menyempatkan diri pulang di hari libur. saya setiap hari rindu
rumah apalagi ketika menghadapi banyak basalah sehingga butuh orang-
orang rumah mendengarkan ceritanya. saya juga merasa nafsu makanya
menurun karenan selalu rindu dengan masakan ibunya sehingga saya jarang
makan selama di rantauan. Jikalau merasa sangat rindu rumah saya
langsung menelpon dan tidak segan bercerita tentang masalah yang
dihadapi”. (AR, 2 oktober 2023)

Salah satu faktor penyebab terjadinya homesickness yakni masalah tentang
penyesuaian diri pada individu (Kirana et al., 2021 : 76). Mahasiswa perantau tidak
terlepas dari proses penyesuaian diri dengan perubahan-perubahan dari berbagai
dimensi kehidupan, perubahan tersebut meliputi perubahan harapan social, peran,
sikap sehingga dibutuhkan proses penyesuaian diri dalam menghadapi situasi tersebut

(Nadlyfah & Kustanti, 2020 : 138).

Penyesuaian diri merupakan suatu hal yang dilakukan oleh individu,
penyesuaian diri diartikan sebagai suatu keadaan individu untuk berusaha mengubah
diri sesuai dengan lingkungan yang baru (Mubarok, 2012 : 22). kemampuan
Penyesuaian diri pada mahasiswa baru sangatlah di perlukan pada lingkungan baru di
universitas (Choirudin, 2015 : 3). Pada dasarnya mahasiswa mempunyai kemampuan
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untuk melaksanakan penyesuaian diri terhadap pola kehidupanya pada saat situasi yang
tidak normal, contohnya pindah tempat tinggal, perbedaan waktu kegiatan, perbedaan
budaya dan lain lain (Selamat et al., 2023 : 10). Situasi baru menuntut mereka
menyesuaikan diri dengan teman-teman asrama, lingkungan sekitar , bahkan dengan

kondisi cuaca yang ada di lingkungan tersebut (Handoko, 2013 : 83).

seseorang yang mempunyai penyesuaian diri yang bagus akan berdampak pada
dirinya, individu tersebut akan selaras dengan lingkungan (Hasmayni, 2014 : 99).
Schneiders menyatakan (dalam Wijaya & Pratitis, 1945 : 42) yakni individu yang
mempunyai kemmapuan penyesuaian diri yang baik akan memliki respon seperti
kematangan, berdayaguna, kepuasan dan sehat, cepat dan tanggap dalam semual

permasalahan.

Homesickness dipengaruhi oleh faktor intrapersonal yaitu salah satunya tentang
kecerdasan emosional (Kegel, 2009 : 69). Kecerdasan emosional merupakan suatu hal
yang harus dimiliki oleh individu, individu yang mmepunyai kecerdasan emosional
yang tinggi akan meningkatkan kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri dan
emosi orang lain dan juga individu yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi
akan membuat dia untuk gampang mengungkapkan emosinya (Prawitasari, 1998 : 22).
Sejalan dengan mayer & Salovey (dalam Ibrahim & Muslim, 2021: 10) kecerdasan
emosional merupakan kemampuan individu untuk mempersepsikan secara tepat,
menilai, mengekspresikan emosi, kemampuan untuk mengakses perasaan dan
kecerdasan emosional bisa di artikan kemampuan individu dalam memahami emosi dan

pengetahuan emosional dan kemmapuan mengatur emosi.



Kecerdasan emosioanal suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh mahasiswa
karena sangat lah berguna untuk mengenal dirinya sendiri dan juga memahami orang
sekitar , jika kecerdasan emosional mahasiswa tidak berkembang dengan semestinya
maka mahasiswa tersebut akan kesusahan untuk bisa beradaptasi pada lingkungan
(Maiseptian & Dewita, 2019 : 57). Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh arguably
yakni kecerdasan emosioanal mempengaruhi individu dalam mengatasi tekanan yang

berada di lingkunganya (Kim et al., 2021 : 98).

penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Thurber & Walton, 2012) yang berjudul
Homesickness and Adjustment in University Students . didalam penelitian ini
menghasilkan penyesuaian diri yang sehat akan menghasilkan prestasi akademik yg
bagus dan penyesuaian diri yang baik akan berpengaruh pada kerinduan individu pada
rumah. Sejalan dengan penelitian yang di teliti oleh (English et al., 2017) yang berjudul
Homesickness and Adjustment Across the First Year of College: A Longitudinal Study.
Penelitian tersebut menghasilkan seseorang ketika mengalami penyesuaian yang buruk
maka dampaknya pada homesickness mahasiswa . penelitian ini penting untuk diteliti
dikarenakan homesickness sering terjadi pada mahasiswa rantau dan sering memberi
dampak negative terhadap mahasiswa rantau yang tidak bisa mengontrol diri. Pembeda
antara penelitian sebelumnya yakni adanya kecerdasan emosional sebagai variabel
moderator Penelitian yang terakhir di teliti dengan variabel yang sama pada tahun 2012
dan 2017.

Peneliti menggunakan penyesuaian diri sebagai variabel independent
karena penyesuaian diri yang sulit di sebabkan oleh homesickness pada
mahasiswa rantau hal ini di perkuat pernyataan oleh Thurber & Walton, (2012 :

13) homesickness bisa menurunkan kemampuan konsentrasinya, sebab kurangnya
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ingatan dan menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi dengan kehidupan
universitas. Menurut (Kegel, 2009) Homesickness di pengaruhi oleh beberapa
faktor salahsatunya intrapersonal yang termasuk kecerdasan emosional, maka dari
itu peneliti menggunakan kecerdasan emosional sebagai variabel moderator untuk
mengetahui kecerdasan emosional bisa untuk memperkuat atau memperlemah

penyesuaian diri terhadap homesickness.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa rantau?

2. Bagaimana tingkat homesickness pada mahasiswa rantau ?

3. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa rantau?

4. Bagaimana pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness?

5. Bagaimana pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness dengan

kecerdasan emosional sebagai variable moderator?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat homesickness pada mahasiswa rantau.

2. Untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa rantau.

3. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa rantau.
4. Untuk menjelaskan pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness.

5. Untuk menjelaskan pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness

dengan kecerdasan emosional sebagai variable moderator.

D. Manfaat penelitian
1. Penelitian ini di harapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan

dibidang Psikologi yang dapat memberikan pengetahuan tentang
pengaruh pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness dengan

kecerdasan emosional sebagai variabel moderator.
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Dapat dijadikan sebagai sumber rujukan serta referensi lebih lanjut untuk
penelitian selanjutnya
. Sebagai sumbangsih untuk penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan

sebagai pedoman dalam membuat kebijakan
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BAB II
KAJIAN TEORI

1. Homesickness
1. Definisi homesickness

Menurut Archer et al., (1998 : 3) Istilah 'rindu kampung halaman’
mencakup reaksi terhadap sejumlah keadaan yang melibatkan pemisahan dari
orang-orang dan tempat-tempat yang akrab dan dicintai. Sejalan dengan
pernyataan Thurber & Walton, (2012 : 416) Homesickness adalah kesusahan
atau penderitaan yang disebabkan oleh perpisahan dari rumah. Ciri kognitifnya
adalah pikiran yang menyita perhatian rumah dan keterikatan. Bisa di artikan
juga mahasiswa yang mengalami kerinduan di lingkungan universitas
menghadapi tantangan akademis, sosial, dan emosional saat mereka bergulat
dengan kehidupan baru (Thomas, 2020 : 137).

Menurut Baier & Welch, (1992: 55) homesickness adalah konsep yang
akrab bagi kebanyakan orang dan hampir secara universal dialami. Sebutkan
Kerinduan rumah membangkitkan kenangan spontan peristiwa dan pengalaman
kembali perasaan yang melekat pada pengalaman asli, seolah-olah pengalaman
itu memiliki belum sepenuhnya terintegrasi secara emosional oleh orang
tersebut. Kerinduan rumah dalam beberapa kasus membangkitkan rasa malu
atau perasaan tidak mampu karena tidak mampu mengatasi berada jauh dari
rumah. Orang Bekerja dengan anak-anak yang mengalami rumah.

Homesickness didefinisikan sebagai bentuk gambaran atau penjelasan
tentang perasaan tidak nyaman terhadap tempat tinggal baru atau lingkungan
baru (Fisher et al., 1985:182 ). Homesicknes timbul ketika individu
meninggalkan rumah untuk tempat tinggal baru, baik karena alesan

pendidikan,pekerjaan dan lain sebagainya yang kemudian menimbulkan
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masalah berupa jauh dari dukungan sosial keluarga dan kerabat (Stroebe et al.,
2002 : 216). Homesickness berarti kerinduan akan kampung halaman sehingga
menimbulkan kecemasan yakni individu akan merasa ikatan kasih saying akan
melemah atau putus dan menganggap diri mereka bergantung pada orang lain

(Brewin et al., 1989 :468)

2. Dimensi Homesickness
Menurut (Archer et al., 1998 :218) bahwa dimensi homesickness terdiri dari

dua yakni :

a. Kesulitan beradaptasi
Seseorang yang sedang merasakan homesickness akan memunculkan
ketidakpuasan dalam lingkungan sosial dan interaksi yang terjadi di
lingkungan baru. Individu yang sulit untuk beradaptasi akan merasakan rasa
bersalah pada dirinya, menyalahkan, kehilangan arah atau tujuan, individu
juga merasa gelisah , individu juga akan susah untuk mengidentifikasi
masalah.

b. Keterikatan dengan rumah
Perasaan terikat dengan rumah disebabkan karena adanya kedekatan dengan
orang , terdapat perasaan nyaman dan kelekatan terhadap semua elemen
yang berkaitan dengan rumah serta lingkungan asal. Individu juga
merasakan kesedihan karena jauh dari rumah, individu juga mendapat
pikiran yang menggangu pada dirinya, terkadang individu juga mimpi akan
rumah.

Berdasarkan pernyataan tersebut perasaan homesickness meliputi dua

dimensi yakni kesulitan beradaptasi dan keterikatan dengan rumah.
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2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Homesickness
Menurut Kegel (2009 : 66) ada empat faktor yang mempengaruhi penyebabnya

homesickness.

a.

d.

Faktor intrapersonal

Intrapersonal menekankan pada peran kecerdasan emosional dalam
mempengaruhi homesickness. Kemampuann mengatur emosi atau regulasi
emosi untuk mengendalikan emosi negatif dari stress dapat membantu
individu dalam mempertahankan keterampilan kognitif yang dibutuhkan di
lingkungan baru

Faktor interpersonal

Kualitas hubungan antar pribadi lebih penting daripada kuantitas ketika
menyangkut rasa rindu penting bagi kesejahteraan mahasiswa . Ketika
seseorang merasa tidak puas dengan interaksi atau jejaring sosial mereka
maka akan cenderung untuk memiliki perasaan homesickness. Interaksi
intesn dengan lingkungan baru tidak mengurangi peraasaan homesickness.
Individu yang sering melakukan interaksi di lingkungan barunya juga akan
mengurangi perasaan homesickness.

Perbedaan budaya

Semakin banyak perbedaan budaya asala dan budaya rantauan semakin
banyak pula rasa rindu terhadap kampong halaman dan stress akulturatif
yang dialami. Stress akulturatif berhubungan dengan kefasihan bahasa,jenis
kelamin, serta wilayah asal.

Intervensi dan arah masa depan
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Meningkatkan kualitas interaksi sosial daripda meningkatkan kuantitas
teman dekat. Individu harus meningkatkan dukungan sosial yang dimiliki
serta mengamati apakah dukungan tersebut terbatas karena karakteristik
pribadi (misalnya, rasa malu atau hambatan bahasa) atau kendala

lingkungan.

B. Penyesuaian Diri
1. Definisi Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri dalam Bahasa aslinya yang berarti adjustment atau
personal adjusment. Penyesuaian diri adalah proses secara dinamis yang lebih
tepa tantara individu dengan lingkunganya dan penyesuaian diri salah satu
faktor penting didalam diri individu yang mempunyai peran untuk terbentuknya
mental yang sehat (Hasmayni, 2014 : 99).

Menurut haber dan runyon dalam (1984 : 25) berpendapat bahwa
penyesuaian diri adalah suatu kondisi yang ideal diinginkan individu sebagai
dampak dari penerapan penyesuaian yang efisien secara terus menerus
sepanjang hidupnya. Menurut Singh Bal, (2015 : 14) penyesuaian diri
merupakan suatu keadaan individu mengalami proses mempelajari perilaku
tertentu untuk mengatasi keadaan yang sama dengan lingkunganya. Menurut

(Sinha, 2011 : 14) penyesuaian diri merupakan suatu proses penyesuaian

hubungan yang membuat individu merasa terpuaskan pada lingkunganya.

Penyesuaian diri diartikan sebagai suatu proses yang dinamis
disebabkan individu diharuskan membangun harmonisasi dengan lingkungan
sekitranya dan segala keunikannya (Sari & Jamain, 2019 :75). Penyesuaian diri
menurut (Handono et al., 2013:80) adalah proses yang terdiri dari respon-respon
mental serta tingkah laku yang membuat idividu berusaha mengurangi

kebutuhan, tegangan-tegangan, frutasi-frustasi serta konflik batin kemudian
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menyeimbangkan tuntunan-tuntunan batin dengan tuntunan yang dikenakan

kepadanya oleh dunia dimana ia hidup . Selanjutnya penyesuaian diri menurut

(Ahmad et al., 2018: 19) adalah kemampuan uang dimiliki individu dalam

merencanakan dan mengatur respon-respom yang beragam, sehingga dapat

mengatasi konflik, kesulitasn , serta frustasi-frustasi secara efisien.

2. Aspek Penyesuaian Diri
Menurut runyon dan haber (1984: 25) aspek dari penyesuaian diri atau personal

adjustment ada 5 aspek yakni :

a.

b.

Persepsi yang akurat tentang realitas

untuk mengembangkan tujuan yang benar-benar dapat dicapai.
Menetapkan tujuan yang ingin dicari secara realistis merupakan
penyesuaian yang baik. Salah satu sifat tersebut, yang juga paling
penting, adalah kemampuan mengendalikan perilaku individu dan
mampu meramalkan dampak tindakannya. Individu mempunyai
kemampuan untuk mengolah perilakunya untuk menyamakan dengan
lingkunganya.
Kemampuan mengatasi stress dan kecemasan

Tujuan hidup memberikan beberapa arah aktivitas. Seseorang
akan mampu bertahan dari stres yang dialami sepanjang perjalanan jika
mampu mengatur berbagai bagian kehidupannya. Sulit untuk mencapai
tujuan jangka panjang. Ada keinginan atau dorongan yang harus
dipenuhi. Keterlambatan dalam memenuhi persyaratan ini sering kali
mengakibatkan stres dan kurangnya kenyamanan. Seberapa baik Anda
mampu mengatasi kemunduran, masalah, dan perselisihan adalah satu

hal yang bisa diterapkan.
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c. Citradiri positif

Para psikolog meneliti beragam persepsi diri yang berkaitan
dengan penyesuaian kualitas dalam diri sendiri. Meskipun penyesuaian
yang efektif memerlukan citra diri yang positif, penting bagi individu
untuk menghilangkan kenyataan tentang dirinya. Orang harus mengakui
dan menyadari kelemahannya sebagaimana mereka mengakui dan
mengakui kelebihannya. Oleh karena itu, Individu harus mempunyai
memiliki gambaran diri yang positif .

d. Kemampuan mengekspresikan perasaan

Individu harus mampu menyalurkan emosinya. Ingatlah
bagaimana seseorang dapat menyalurkan emosinya saat emosi tersebut
menjadi lebih sadar. Individu harus berupaya untuk mempertimbangkan
konsekuensi jangka panjang daripada kepuasan jangka pendek. Orang
yang emosinya stabil mampu mengalami dan mengekspresikan berbagai
emosi dan perasaan, serta menciptakan dan mempertahankan ikatan
interpersonal. Orang tersebut sepenuhnya mengontrol bagaimana emosi
tersebut diungkapkan.

e. Hubungan interpersonal yang baik

Orang mempunyai kebutuhan dan mencari pemenuhan dari
orang lain melalui hubungan interpersonal. Seseorang Yyang
berkompeten Individu yang mampu mengembangkan tingkat keintiman
yang tepat dalam hubungan sosial dikatakan beradaptasi. Saat
berinteraksi dengan orang lain, mereka sering kali merasa kompeten dan
nyaman. Selain itu, saat dia berada di dekatnya, keduanya akan

membuat orang lain merasa nyaman. Individu harus mampu
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menciptakan hubungan yang baik dan harmonis dengan lingkungan

baru.

C. Kecerdasan Emosional
1. Definisi Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosioanal didefinisikan sebagai bagian dari kecerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan untuk mengelola perasaan dan emosi diri
sendiri dan orang lain, sebagai dasar untuk memandu cara inidividu bertindak
dan berfikir (Agarwal et al., 2023: 25). Pendapat lain menurut Daniel Goleman
(2005:512) bahwa kecerdasan emosi merujuk apada suatu kemampuan
mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri,serta kemampuan megatur emosi dengan baik dan dalam membangun
hubungan dengan orang lain.

Sebagaimana pendapat (Cantelon, 1999: 340) kecerdasan emosional
diartikan sebagai kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi diri maupun
orang lain dan mengguakannya sebagai informasi untuk memandu pemikiran
dan tindakan seseorang. Menurut Cobb & Mayer (2000 : 189) mendefinisikan
kecerdasan emosioanal sebgaai bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi diri dan orang lain, untuk
membeda-bedakan mereka dan menggunakan informasi ini dalam memandu
berfikir dan bertindak

Kecerdasan emosi juga didefinisikan sebagai kemampuan memotivasi
diri sendiri dan bertahan dalam menghadapi frustasi, kemampuan
mengendalikan dorongan hati dan menunda kepuasaan, mengatur suasana hati

seseorang dan menjaga agar tekanan tidak menghampiri sehingga mampu

berpikir dan berempati (Deng et al., 2018 : 105). Kecerdasan emosional adalah
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2.

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memenuhi perasaannya sendiri
dan orang lain, serta berusaha mengendalikan perasaan tersebut sebagai acuan
untuk berfikir dan bertindak (Amalia Yunia Rahmawati, 2020 : 3).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengelola
perasaan,emosi sendiri maupun orang lain kemudian berusaha mengendalikan

perasaan tersebut sebagai dasar dalam berfikir dan bertindak.

Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi
Menurut Daniel Goleman (2005:512) dalam buku kecerdasan emosional

mengemukakan bahwa ada beberapa aspek yang diperhatikan dalam kecerdasan
emosi sebagai berikut
a. Mengenali emosi diri
Seseorang yang memiliki kesadaran emosi yang tinggi dapat
mendengarkan tanda-tanda dalam diri mereka, serta mengenali bagaimana
perasaan dapat mempengaruhi diri dan kinerja mereka. Seseorang yang
yang sadar diri emosional bisa tegas dan otentik serta mampu bicara secara
terbuka dengan emosinya sehingga dapat memandu pengambilan keputusan
diri sendiri. Ketika seseorang dapat mengenali emosinya maka akan
memperhatikan dirinya secara akurat, sehinngga akan berdampak positif
bagi dirinya dan orang lain.
b. Mengelola emosi
Seseorang yang memiliki pengendalian diri terhadap emosi akan
menemukan cara-cara untuk mengelola emosi mereka yang sedang
terganggu dan dorongan-dorongan diri bahkan bisa menyalurkannya dengan

cara yang bermanfaat serta mampu pulih kembali dari tekanan emosi.
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Mengelola emosi menjadi sebuah keharusan untuk menjaga kesejahteraan
emosi, kemampuan dalam pengelolaan perasaan tertekan.
Memotivasi diri sendiri

Seseorang yang menggunakan hasratnya untuk menggerakkan dan
menuntun Kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan
bertindak secara efektif , dan untuk bertahan mengahadapi kegegalan dan
frustasi.

Motivasi menjadi seseuatu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, ketika seseorang memiliki kecerdasan tinggi tetapi tidak ada
motivasi akan mempengaruhi prestasi yang kurang optimal. Motivasii yang
tinggi akan mempengaruhi “prestasi yang kurang. Adanya sikap optimism
yang berasal dari dalam individu.

Mengenali emosi orang lain

Ketika dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, dapat
memahami sudut pandang mereka, membentuk hubungan yang saling
percaya satu sama lain dan menyelaraskan dengan bermacam-macam orang.
Misalnya ketika dapat membantu atau memberikan dukungan kepada yang
membutuhkan meskipun hanya dalam bentuk dukungan emosional
Membina hubungan

Dapat menangani emosi dengan baik ketika melakukan interaksi dengan
orang lain dan dengan cepat dapat melihat situasi serta jaringan sosial,
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, menggunakan keterampilan-
keterampilan ini dalan mempengaruhi dan memimpin, menyelesaikan

perselisihan dan untuk bekerjasama dana bekerja dalam tim
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D. Keterkaitan Antara Penyesuaian Diri, Kecerdasan Emosional Dan

Homesickness

Salah satu faktor penyebab terjadinya homesickness yakni masalah tentang
penyesuaian diri pada individu (Kirana et al., 2021 : 76) penyesuaian diri diartikan
sebagai suatu keadaan individu untuk berusaha mengubah diri sesuai dengan
lingkungan yang baru (Mubarok, 2012 : 22)

Homesickness dipengaruhi oleh faktor intrapersonal yaitu salah satunya tentang
kecerdasan emosional (Kegel, 2009 : 69). Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain , kemampuan

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri

sendiri maupun ornag lain (Daniel Goleman, 2005:512).

Penyesuaian Homesickness
diri (X) N > (Y)
Kecerdasan
emosional
(Moderator)

Pada penelitian ini variabel bebas (X) adalah penyesuaian diri sedangkan variabel
terikat (YY) adalah homesickness dan variabel moderator yakni kecerdasan

emosional (M)
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E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori di atas , maka penelti mengajukan hipotesis yang dirumuskan

sebagai berikut :

H1 : Kecerdasan emosional dapat memperkuat pengaruh penyesuaian diri terhadap

homesickness.

HO : Kecerdasan emosional dapat memperlemah pengaruh penyesuaian diri terhadap

homesickness.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Soegiyono, 2011 : 8)

Penelitian kuantitatif yang mempunyai tujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antar variabel yang berbeda dalam metode
kuantitatif merupakan jenis penelitian korelasional sebagaimana pernyataan
Creswell (dalam Yunika , 2022 : 32), bahwa penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang mengukur pengaruh dua variabel atau lebih dengan
menggunakan pendekatan sistematik. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan metode kuantitatif model korelasi untuk memperkirakan
pengaruh antara variabel penyesuaian diri , kecerdasan emosional dan
homesickness. Umumnya penelitian kuantitatif memperoleh data dan
informasi tentang responden dengan menggunakan metode survey.
Responden yang menjadi sumber data survei tidak mendapat perlakuan
khusus selama penelitian. Mengembangkan metode seperti menggunakan
kuesioner atau wawancara dapat dilakukan dalam penelitian di bidang
sosial.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini adalah penelitian yang berfokus

pada pengaruh dan hubungan antar variabel dan menggunakan analisis
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B.

statistik dan pengolahan data sebagai angka. Hal ini memungkinkan peneliti
untuk mengkaji pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya melalui

data yang diperoleh dari instrumen survei berupa data kuantitatif.

Identifikasi variabel
Menurut Soegiyono (2011 : 38) Variabel di definisikan sebagai atribut dari

bidang keilmuan atau kegiatan tertentu, seperti tinggi, berat badan, sikap,
motivasi, disiplin kerja, leadhership, merupakan atribut-atribut setiap
orang. Secara rinci tentang variabel dan indikator dalam penelitian ini dapat
di uraikan sebagai berikut :
1. Variabel bebas (Independent variable)
Variabel bebas atau variable inpendent merpuakan variabel yang
menjadi sebab perubahanya atau variabel yang mempengaruhi atau
penyebab timbulnya variabel dependent (Soegiyono, 2011 : 39).
Variabel bebas tersebut adalah penyesuaian diri (X)
2. Variabel terikat (dependent variable)
variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Homesickness (Soegiyono, 2011 : 39).
3. Varabel moderator
variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah)
hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel

disebut juga sebagai variabel independen ke dua. Variabel
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moderator dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional

(Soegiyono, 2011 : 39).

C. Definisi Operasional
Menurut (Soegiyono, 2011 : 103) definisi operasional adalah suatu definisi

mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variable independent penyesuaian diri (X)

Menurut Runyon dan Haber (1984 : 25) berpendapat bahwa
penyesuaian diri adalah suatu kondisi yang ideal diinginkan
individu sebagai dampak dari penerapan penyesuaian yang efisien
secara terus menerus sepanjang hidupnya. Menurut Runyon dan
Haber (1984 : 25) aspek dari penyesuaian diri atau personal
adjustment ada 5 aspek yakni persepsi terhadap realitas, kemampuan
mengatasi stress dan kecemasan, gambaran diri yang positif,
kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik, memiliki
hubungan interpersonal yang baik.

2. Variable Dependent Homesickness (Y)

Menurut Archer et al., (1998 : 3) homesickness merupakan
reaksi terhadap sejumlah keadaan yang melibatkan pemisahan dari
orang-orang dan tempat-tempat yang akrab dan dicintai. Menurut
(Archer et al., 1998 :218) bahwa dimensi homesickness terdiri dari

dua yakni kesulian beradaptasi dan keterikatan dengan rumabh.
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3. Variabel moderator kecerdasan emosional (M)

menurut Daniel Goleman (2005:512) bahwa kecerdasan
emosi merujuk apada suatu kemampuan mengenali perasaan sendiri
dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,serta
kemampuan megatur emosi dengan baik dan dalam membangun
hubungan dengan orang lain. Daniel Goleman (2005:512)
mengemukakan bahwa ada lima aspek dalam kecerdasan emosional
yakni mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi diri,

mengenali emosi orang lain dan membina hubungan.

D. Populasi Dan Sample
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
subyek/obyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya (Soegiyono, 2011 : 80). Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa angakatan 2021 dan 2022 Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Peneliti menentukan pupulasi
yakni angakatan 2021 dan 2022 Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang di karenakan pada angkatan tersebut sudah
mengalami perantauan lebih dari 1 tahun. Pada mahasiswa angkatan
2021 dan 2022 seharusnya sudah bisa beradaptasi dengan

lingkungan baru karena sudah lama tinggal di perantauan. Adanya
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pra penelitian yang menunjukan mahasiswa angkatan 2021 dan 2022

masih mengalami gejala homesickness.

No | Tahun angakatan Jumlah Mahasiswa
1 2021 261
2 2022 269
Jumlah total 530

Tabel 1 Tabel Populasi Penelitian

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Soegiyono, 2011 : 81). Teknik
pengambilan sampel adalah sampling insidental merupakan Teknik
pengambilan sampel yang berdasarkan kebetulan , yaitu siapa saja
yang secara kebetulan atau isidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel dimana jika orang kebetulan ditemui
cocok sebagai sumber data (Soegiyono, 2011 : 96). Menurut
Arikunto (2006 : 134) apabila subjek lebih dari 100 maka dapat
diambil sebesar 10-15% atau 15-25% dari jumlah populasi.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dirumuskan hasil
penjumlahan sampel penelitian ini yaitu 530 x 24% = 128 sehingga
menjadi 128 orang . Pengambilan sampel yang berjumlah 24%

adalah karena peneliti tidak memungkinkan mempelajari semua
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yang ada pada populasi dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga.
Selain itu, tidak semua mahasiswa bersedia untuk dimintai
keterangan. Adapun jumlah sampel yang diambil dianggap telah
mampu mewakili dari jumlah populasi yang ada karena telah

mewakili dari dua angkatan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan suatu hal yang penting di dalam langka
penelitian Arikunto (2006 : 222). Berikut ini penjelasan mengenai

Instrumen -Instrumen yang digunakan diantaranya :

1. Kuisioner

2.

Menurut Arikunto (2006 : 151) Kuisioner merupakan
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden. Adapun kuisioner yang digunakan
dalam penelitian ini dalam bentuk tertutup dan responden tidak
diberi kesempatan untuk menjelaskan alasan dari pilihan jawaban
yang tercantum. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari tiga bagian yaitu yang pertama penyesuaian diri yang
kedua homesickness dan yang ketiga yakni kecerdasan
emeosional.

Wawancara

Wawancara digunakan peneliti untuk pengambilan data awal

atau studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
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dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil (Soegiyono, 2011 : 137).

Dokumentasi

Dokumentasi adalah  pelengkap dari instrument
pengumpulan  data. Dokumentasi  dimaksudkan  untuk
memberikan penguatan dan bukti yang lebih lengkap atas data-
data yang diperoleh sebelumnya, maupun untuk memperoleh
informasi baru. Adapun dokumentasi pada pengumpulan data ini
yakni data mahasiswa Angkatan 2021 dan 2022 Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang melalui siakad.

4. Instrumen Skala

Menurut Arikunto (2006 : 157) Skala adalah suatu
ukuran subjektif yang dibuat berskala. Pada penelitian ini skala
yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur persepsi ,pendapat, dan sikap seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial (Soegiyono, 2011 :
93). Dalam skala likert terdapat dua bentuk pernyataan yaitu,
bentuk pernyataan positif (favourable) yang digunakan untuk
mengukur skala positif dan bentuk pernyataan negatif
(unfavourable) yang digunakan untuk mengukur skala negatif.
Dalam skala likert terdiri dari 4 jawaban yang nantinya

responden diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai
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dengan kondisi yang terjadi. Pernyataan diberi skor 4, 3, 2, 1
yang dimulai dari “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan
“sangat tidak setuju”  (Soegiyono, 2011 : 93). Peneliti
menggunakan tiga skala sebagai berikuti :
a. Skala Penyesuaian diri
Tujuan dari Instrumen penyesuaian diri adalah untuk
mengukur tingkat penyesuaian diri mahasiswa. Skala ini
peneliti Menyusun instrument dengan mengacu pada aspek
Runyon dan Haber (1984 : 25), aspek dari penyesuaian diri
atau personal adjustment ada 5 aspek yakni persepsi yang
akurat terhadap realitas, kemampuan mengatasi stress dan
kecemasan, Citra diri yang positif, kemampuan

mengekspresikan  perasaan , memiliki  hubungan

interpersonal yang baik.

Aspek Indikator No sebaran item Jumlah
Fovorable Unfavore
ble
Persepsi yang  Individu 1 9 2

akurat tentang  mampu
realitas mengubah

perilakunya
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untuk

menyamakan
dengan
lingkungan
baru
Kemmapuan Individu 2 10
mengatasi mengatasi
stress dan  permasalahany
kecemasan a
Individu mampu 3,4 11,12

mengatasi stress
dan kecemasan
sehingga
menimbulkan

rasa nyaman di

lingkungan
barunya.
Citra diri  Individu 5 13
positif mampu
memiliki
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gambaran diri

yang positif

Kemampuan
mengekspresik

an perasaan

Individu 6,7 14,15
mampu

mengontrol

emosi dengan

baik, individu

mampu

mengekspresik

an emosi yang

baik.

Hubungan
interpersonal

yang baik

Individu 8 16
mampu

menciptakan

hubungan

yang baik dan

harmonis

dengan

lingkungan

barunya

Jumlah

16

Tabel 2 Bluprint Skala penyesuaian Diri
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b. Skala Homesickness

Skala ukur yang digunakan ini peneliti Menyusun dengan mengacu

pada aspek dari Archer (1998). Aspek homesickness terdiri dari dua

yakni kesulian beradaptasi dan keterikatan dengan rumah .

Aspek Indikator No sebaran item Jumlah
Fovorable  Unfavoreble
Keterikatan  Pikiran yang 1,2 12,13 4
dengan menggangu
rumah Kesedihan 3,4 14,15 4
karena
keterikatan
Berusaha 5 16 2
mempertahankan
keterikatan
Mimpi tentang 6 17 2
rumah
Kesulitan Merasa Gelisah 7,8 18,19 4
beradaptasi
Menyalahkan 9 20 2
keadaan
Kehilangan arah 10 21 2

tujuan
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Susah 11 22 2
mengidentifikasi

masalah

Jumlah 22

Tabel 3 Blueprint Homesickness

c. Skala kecerdasan emosional
Tujuan dari instrument ini untuk mengukur tingkar
kecerdasan emosional mahasiswa. Skala ini mengadaptasi dari Nur
Huda (2020) yang mengacu pada Daniel Goleman (2005:512).
Goleman mengemukakan bahwa ada lima aspek dalam kecerdasan
emosional yakni mengenali emosi diri, mengelola emosi,

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina

hubungan.
Aspek Indikator No sebaran item Jumla
Fovorabl Unfavoreb h
e le
Mengenali ~ Mengenali 1,2 11,12 4

emosi diri perasaan  ketika
terjadi sesuatu,
megetahui

penyebab emosi
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Mengelola Kemampuan untuk  3,4,5 13,1415 6
emosi

mengelola

perasaan tertekan,

kemampuan untuk

menyelesaikan

masalah
Memotivasi  Menghadirkan 6,7,8 16,17,18 6
diri sendiri o

perasaan motivasi

yang  positif

keyakinan diri
Mengenali  Menghadirkan 9 19 2
emosi perasaan motivasi
orang lain yang  positif

keyakinan diri
Membina Mampu 10 20 2
hubungan memahami

perasaan  orang

lain.

Jumlah 20

Tabel 4 Blueprint Kecerdasan Emosional
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F. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2014:10) Validitas berasal dari kata validity
yang berarti ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument
pengukur penelitian dapat dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut.

Jika koefisien validitasnya positif, berarti ada. Koefisien
validitas tidak akan pernah mendekati 1,0 atau mencapai nilai
maksimal, padahal semakin tinggi koefisien validitasnya maka
semakin valid pula hasil tesnya (Azwar , 2006 : 10). Namum
ketika koefisien validitas dianggap sesuai atau tidak, penilainya
di kembalikan kepada peneliti yang membuat skala atau yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil alat ukur (Azwar, 2011:
103)

Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai yaitu uji coba
penelitian dengan menggunakan item-item yang sahih dan
langsung digunakan untuk menguji hipotesis. Uji coba terpakai
memiliki kelemahan yaitu peneliti tidak memiliki kesempatan
untuk memperbaiki item jika item yang digunakan banyak yang
gugur. Namun, kelebihan dari uji coba terpakai yaitu efisiensi

waktu, tenaga, dan biaya dalam uji coba. Peneliti menggunakan
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uji coba terpakai karena jumlah subjek yang terbatas dan untuk
mempertimbangkan efektivitas waktu dalam pengumpulan data.
Uji coba terpakai dalam penelitian ini dilakukan kepada 106
mahasiswa Psikologi. Adapun uji coba terpakai digunakan pada
ketiga skala yaitu skala penyesuaian diri , skala homesickness dan
skala kecerdasan emosional.

Untuk mencari validitas sebuah item maka peneliti harus
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut jika
koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka
item tersebut valid, tetapi jika nilai korelasinya di bawa 0,3 maka
item tersebut tidak valid (Azwar , 2018 : 95)

Realibilitas

Reliabilitas merupakan kata yang berasal dari kata
reliability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel. Reliabilitas dinyatakan dengan
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang O
hingga 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1,00, berarti semakin tinggi reliabilitas (Azwar, 2009 :
175). Cronbach’s Alpha adalah cara untuk mengukur seberapa
reliable konsistensi internal dalam alat ukur. Alat ukur dianggap
reliable jika nilai alpha> 0,60. Reliabilitas tersebut menunjukkan
bahwa pertanyaan yang diajukan dalam alat ukut tersebut adalah

reliable ( Abdillah dan Hartono, 2015 : 207).
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H. Teknik Analisis Data
Menurut Soegiyono (2011 : 200) analisis data adalah kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.
Berikut ini adalah tahapan proses yang dilalui oleh peneliti
sebelum menganalisis data yang di peroleh :
1. Tahap persiapan
Peneliti melakukan pengecekan respon yang diberikan responden
untuk mengetahui kesesuaian data dalam penelitian. Pengecekan ini
meluputi cek identitas responden, cek kelengkapan jawaban, dan cek
kelengkapan data yang diberikan.
2. Tabulasi
Tabulasi dilakukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
respon pada skala dengan membuat statistik deskriptif yakni dengan
mengatur jawaban dengan proses skoring dan coding serta
memetakan demografi responden.
Data yang diperoleh dari instrumen skala diuji kembali

dengan uji asumsi untuk memastikan persamaan regresi konsisten,
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tidak ada bias, dan tepat dalam estimasi. Adapun uji asumsi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Uji deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui

karakteristik responden. Analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data yang telah didapatkan peneliti
berupa angka-angka. Analisis deskripsi berkaitan dengan
kategorisasi data, dimana bertujuan untuk
mengelompokkan individu pada jenjang tertentu
berdasarkan suatu kontinum yang sesuai dengan atribut
yang diukur. Data mentah yang diperoleh penelitian akan
diolah menjadi beberapa tahapan yakni mencari mean,
standar deviasi, nilai minimum dan maksimum dengan
bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22 for
windows. Selanjutnya adalah menentukan kategorisasi
bertujuan untuk menempatkan individu dalam suatu
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Dimulai dari
kategorisasi tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi ini

dengan menggunakan rumus seperti dibawah ini:

KRITERIA JENJANG KATEGORI
X>M+1SD Tinggi
M-1SD<X<M+1SD Rendah
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X<M-1SD Sedang

Tabel 5 Rumus Katgeorisasi

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh terdistribusi atau bersebaran secara normal,
memenuhi, atau mendekati distribusi normal. Uji
normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunkan uji kolmogrov smirnov untuk menguji data.
Berikut ini adalah ketentuan dari uji normalitas kolmogrov

smirnov ;

a. Hipotesis
Ho: sampel berasal dari populasi yang terdistribusi
normal.
Ha.: sampel tidak berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

b. Nilai signifikansi
(a) Level signifikansi harus o = 0,05

c. Rumus statistik penguji

Oi—Ei

X2 =3—
Eil

d. Derajat bebas
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Df = (k- 3)
e. Keputusan uji
Ho ditolak jika < 0,05
H, diterima jika > 0,05
3. Uji Linieritas

Uji Linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data
penelitian. Jika kolom linearity nilai probabilitas nya atau p
< 0,05, maka dapat dikatakan linier. Uji linearitas dilakukan
dengan pengujian SPSS dengan menggunakan test for

linearity dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Hipotesis
Ho : Hubungan linier antara penyesuaian diri,
kecerdasan emosional dan homesickness
Ha - Hubungan tidak linier antara penyesuaian diri,
kecerdasan emosional dan homesickness

b. Taraf signifikansi
Taraf signifikansi harus o = 0,05

c. Statistik penguji
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2Y2—a(ZY)-b (ZXY)-Zij (Yij-Yij)%/n-k)

F= PP RP—
(Zij (Yij—-Yij)?/n—k)
Keterangan:
21 (Y - Yp)? : jumlah kuadrat galat murni

YY?-a(£Y)-b (£XY) :jumlah kuadrat residu
n : jumlah sampel

k : cacah prediktor

d. Daerah kritis
DK = {F|F < F(1-a)(k-2;n-k)}
e. Keputusan uji
Ho ditolak jika F hitung > F tabel
Ho diterima jika F hitung < F tabel
4. Uji Korelasi
Uji korelasi merupakan alat analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui keterkaitan antara dua variabel kuantitatif yang timbul
sebagai akibat adanya hubungan sebab-akibat atau sebagaimana
terjadinya. Metode korelasi pearson product moment digunakan
dalam penelitian ini untuk menilai hubungan antara dua variabel
atau lebih, SPSS for windows digunakan untuk melakukan uji
korelasi. Uji korelasi juga bertujuan untuk mengetahui tingkat
keratan hubungan antar variabel yang dinyatakan koefisien korelasi

dan jenis hubungan antar variabel X dan Y yakni bersifat positif atau
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negative. Pada penelitian ini yang di uji yakni variabel penyesuaian
diri dan variabel homesickness.

Uji Hipotesis menggunakan process macro

Uji moderasi dilakukan dengan menggunakan process macro for
SPSS yang di kembangkan oleh Andrew F. Hayes . Process macro
adalah teknik yang berbasis regresi yang digunakan untuk
menganalisis mediasi dan moderasi (hayes, 2013). Melalui analisis
ini akan diperoleh pengaruh “variable kecerdasan emosional sebagai
variable moderator terhadap variable X dan Y. Pengujian hipotesis
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat yang dinyatakan dalam

bentuk regresi.
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Penyesuaian Homesickness
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Kecerdasan
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Gambar 3 Rangka Analisis
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian
1. Profil Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Kementerian Agama membawahi program pendidikan umum di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Fakultas Psikologi Ibrahim
Malang yang dibina oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi pada bidang akademik. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
sarjana Muslim dengan pemahaman psikologi yang canggih dan luas, yang
didasarkan pada gagasan mengintegrasikan ilmu-ilmu Islam dan psikologi
konvensional. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
berdiri pada tahun 1997/1998 dan saat ini tergolong Sekolah Menengah
Atas Islam Negeri (STAIN) Malang. SK tersebut. Direktur Jenderal
Bimbingan Islam, No. E/107/98 tentang Penyelenggaraan Jurusan Tarbiyah
STAIN Malang, menjadi landasan pembukaan program studi tersebut.
Program Studi Gabungan Psikologi dengan sembilan program studi
tambahan. Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional, No. 28646/D/T/2001, Tanggal 25 Juli 2001 tentang
Amanat Yang Lebih Luas, dan Keputusan Dirjen Binbaga Islam No.
E/212/2001, melengkapi SK tersebut. , memperkuatnya. SK tersebut. Dirjen
Binbaga Islam, No. E/138/1999, Tanggal 18 Juni 1999 tentang Organisasi
Jurusan Psikologi dan Jurusan Program Studi Tarbiyah Tadris IPS STAIN

Malang.
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Sebagaimana  tercantum  dalam  piagam  kerjasama  no.
UGM/PS/4214/C/03/04 dan E.lIII/H.M.01.1/110/99, Program  Studi
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menjalin kerjasama dengan
Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada (UGM) untuk meningkatkan
profesionalisme proses belajar mengajar dan mendukung terselenggaranya
program pendidikan terstruktur. Kerjasama lima tahun ini meliputi: dosen
dan pembimbing mata kuliah; laboratorium untuk pelaksanaan program.

Sesuai Keputusan Menteri Agama RI No. E/353/2002, tanggal 17 Juli
2002, Jurusan Psikologi menjadi Fakultas Psikologi pada tahun 2002.
Langkah ini sesuai dengan status baru STAIN Malang menjadi Universitas
Islam Indonesia Sudan (UIIS) yang didirikan sesuai dengan Nota
Kesepahaman. Kesepahaman (MoU) yang ditandatangani oleh Departemen
Pendidikan Tinggi dan Penelitian Pemerintah Republik Islam Sudan dan
Departemen Agama Republik Indonesia. Dengan ditandatanganinya
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dengan Menteri Agama
Republik Indonesia ~ Nomor: 1/0/SKB/2004  dan Nomor:
NB/B.V/1/Hk.00.1/058/04 tentang Perubahan Dengan terbentuknya STAIN
(UIS) Malang yang menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, status
Fakultas Psikologi semakin terlihat jelas. Dan yang terakhir, status

Sejak Universitas Islam Negeri (UIN) Malang mengeluarkan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keagamaan Islam Nomor:
DJ.I11/233/2005 pada tanggal 11 Juli 2005 tentang Perpanjangan lIzin

Penyelenggaraan (akreditasi pertama) Program Studi Psikologi Program
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Sarjana (S1), dan SK BAN-PT Nomor: 003/BAN-PT/AK-X/S1/11/2007
tentang Status, Pemeringkatan, dan Hasil Akreditasi Program Sarjana pada
Perguruan Tinggi, Fakultas Psikologi telah menjadi lebih kuat.
a. Visi
Terwujudnya Fakultas Psikologi Integratif dalam memadukan
Sains dan Islam yang bereputasi Internasional.
b. Misi

1) Mencetak lulusan Psikologi yang berkarakter Ulul
Albab.

2) Menghasilkan Sains Psikologi yang relevan dan budaya
saing tinggi

c. Tujuan

1) Menghasilkan sarjana Psikologi yang memiliki
penguasaan terhadap teori dan metodologi, serta mampu
mengaplikasikan ilmu Psikologi dalam tata kehidupan
sosial dan kemasyarakatan.

2) Menghasilkan penelitian yang berkualitas dalam bidang
ilmu Psikologi, serta melakukan pengembangan konsep
dan teori Psikologi.

3) Melaksanakan pengabdian pada masyarakat dalam
bidang ilmu Psikologi.

4) Menciptakan iklim hubungan Kerjasama yang saling

asih, asah, dan asuh.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data responden dilakukan pada tanggal 25

januari 2024 hingga 5 Februari 2024. Data diambil dengan
menggunakan skala online yang telah peneliti buat melalui google
form setelah itu peneliti melakukan penyebaran skala. Sebelum
subjek mengisi skala yang telah diberikan, subjek terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian dan mengisi formular awal yang

disediakan pada google form.

3. Gambaran Subjek Penelitian
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan random

sampling, yakni pengambilan sampel dari keseluruhan populasi
dengan menggunakan cara acak tanpa memperhatikan strata dalam
populasi tersebut ((Soegiyono, 2011 : 82). Penentuan sampel
dilakukan secara acak terhadap nama mahasiswa pada 2 angkatan
yakni Angkatan 2022 dan 2021. Deskripsi subjek berdasarkan tahun

Angkatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tahun Angkatan Jumlah
2021 60
2022 68
Total 128

Tabel 6 Deskripsi Subjek
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Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamis dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 49
Perempuan 79
Total 128

Tabel 7 Deskripsi Subjek berdasarkan umur

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Azwar (2014:10) Validitas berasal dari kata validity
yang berarti ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument
pengukur penelitian dapat dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut.

Jika koefisien validitasnya positif, berarti ada. Koefisien
validitas tidak akan pernah mendekati 1,0 atau mencapai nilai
maksimal, padahal semakin tinggi koefisien validitasnya maka
semakin valid pula hasil tesnya (Azwar , 2006 : 10). Namum ketika
koefisien validitas dianggap sesuai atau tidak, penilainya di

kembalikan kepada peneliti yang membuat skala atau yang
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berkepentingan dalam penggunaan hasil alat ukur (Azwar, 2011:
103).

Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai yaitu uji coba
penelitian dengan menggunakan item-item yang sahih dan langsung
digunakan untuk menguji hipotesis. Uji coba terpakai memiliki
kelemahan vyaitu peneliti tidak memiliki kesempatan untuk
memperbaiki item jika item yang digunakan banyak yang gugur.
Namun, kelebihan dari uji coba terpakai yaitu efisiensi waktu,
tenaga, dan biaya dalam uji coba. Peneliti menggunakan uji coba
terpakai karena jumlah subjek yang terbatas dan untuk
mempertimbangkan efektivitas waktu dalam pengumpulan data. Uji
coba terpakai dalam penelitian ini dilakukan kepada 106 mahasiswa
Psikologi. Adapun uji coba terpakai digunakan pada ketiga skala
yaitu skala penyesuaian diri , skala homesickness dan skala
kecerdasan emosional.

Untuk mencari validitas sebuah item maka peneliti harus
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut jika
koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka
item tersebut valid, tetapi jika nilai korelasinya di bawa 0,3 maka

item tersebut tidak valid (Azwar , 2018 : 95)
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a. Skala Penyesuaian diri

Berdasarkan hasil uji validitas pada skala penyesuaian diri pada
awalnya peneliti membuat 16 aitem yang di ujikan kepada 128
Mahasiswa Fakultas Psikologi . Hasil uji validitas tersebut
menunjukan bahwa 16 aitem yang di uji validitas menghasilkan 16
aitem di nyatakan valid dikarenakan memiliki nilai pearson
correlation di atas 0,3 . Adapun rincian hasil uji validitas skala

penyesuaian diri sebagai berikut :

Nomer Item
Aspek Indikator Valid Tidak Jumlah
Valid Aitem

Persepsi  yang Individu mampu 1,9 - 2
akurat  tentang mengubah
realitas perilakunya

untuk

menyamakan

dengan

lingkungan baru
Kemampuan Individu 2,10 - 2

mengatasi stress mengatasi

dan kecemasan permasalahanya
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Individu mampu
mengatasi stress
dan kecemasan
sehingga
menimbulkan
rasa nyaman di
lingkungan

barunya

3,4,11,12

4

Citra diri positif

Individu mampu
memiliki
gambaran diri

yang positip

5,13

Kemampuan
mengekspresikan

perasaan

Individu mampu
mengontrol
emosi dengan

baik

6,14

Individu mampu
mengekspresikan

emosi yang baik

7,15

Hubungan
interpersonal

yang baik

Individu mampu
menciptakan
hubungan yang

baik dan

8,16
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harmonis dengan
lingkungan

barunya

Total 16 0 16

Tabel 8 Uji Validitas Penyesuaian Diri

. Skala Homesickness

Berdasarkan hasil uji validitas pada homesickness pada awalnya
peneliti membuat 16 aitem yang di ujikan kepada 128
Mahasiswa Fakultas Psikologi . Hasil uji validitas tersebut
menunjukan bahwa dari 22 aitem yang di nyatakan valid
berjumlah 19 dan telah dinyatakn gugur berjumlah 3 aitem. Hal
tersebut di karenakan aitem yang gugur nilai pearson correlation
yang bernilai kurang dari 0,3. Adapun rincian hasil uji validitas

skala homesickness ebagai berikut :

Nomor Aitem

Aspek Indikator Valid Tidak Jumlah
Valid Aitem
Keterikatan Pikiran yang 1,2,12,13 - 4
dengan mengganggu
rumah Kesedihan 3,4,15 14 4
karena

keterikatan
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Berusaha 5 16 2
mempertahankan

keterikatan

Mimpi tentang 6,17 - 2
rumah
Kesulitas Merasa gelisah 7,8, - 4
beradaptasi 18,19
Menyalahkan 9 20 2
keadaan
Kehilangan arah 10, 21 - 2
tujuan
Susah 11, 22 - 2

mengidentifikasi

masalah

Total 19 3 22

Tabel 9 Uji Validitas Homesickness

c. Skala kecerdasan emosional
Uji validitas aitem pada skala kecerdasan emosional berjumlah
20 aitem yang diujikan kepada 128 mahasiswa Fakultas
Psikologi. Hasil uji validitas menunjukan dari 20 aitem yang
telah di uji validitas dan menghasilkan 20 aitem di nyatakan

valid. Hal tersebut di karenakan 20 aitem nilai pearson
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correlation menghasilkan nilai di diatas 0,3 . Adapun rincian

hasil uji validitas skala kecerdasan emosional sebagai berikut :

Nomor Aitem

Aspek Indikator Valid Tidak Jumlah
Valid Aitem

Mengenali  Mengenali  perasaan 1,2,11,12 - 4
emosi diri  ketika terjadi sesuatu,

megetahui  penyebab

emosi
Mengelola  Kemampuan untuk 4,5,3,13,14,15 - 6
emosi mengelola  perasaan

tertekan, kemampuan

untuk menyelesaikan

masalah
Memotivasi Menghadirkan 7,8,6,16,17,18 - 6
diri sendiri  perasaan motivasi

yang positif :

keyakinan diri
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Mengenali  Mampu menerima 9,19 -
emosi keberadaan orang lain,
orang lain  peka terhadap

perasaan orang lain

Membina Keterampilan dalam 10,20 - 2
hubungan  berkomunikasi,mampu
membina hubungan
yang baik
Total 20 0 20

Tabel 10 Uji Validitas Kecerdasan Emosional

2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan kata yang berasal dari kata
reliability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel. Reliabilitas dinyatakan dengan
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 hingga
1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00,
berarti semakin tinggi reliabilitas (Azwar, 2009 : 175). Cronbach’s
Alpha adalah cara untuk mengukur seberapa reliable konsistensi
internal dalam alat ukur. Alat ukur dianggap reliable jika nilai

alpha> 0,60. Reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan
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yang diajukan dalam alat ukut tersebut adalah reliable ( Abdillah dan

Hartono, 2015 : 207).

Variabel Item Valid Koefisien Reliabilitas
Penyesuaian diri 16 0,882
Homesickness 19 0,821
Kecerdasan 20 0,890
emosional

Tabel 11 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian kredibilitas skala penyesuaian
diri, homesickness dan kecerdasan emosional . Diketahui bahwa
koefisien reliabilitas penyesuaian diri sebesar 0,882 , koefisien
reliabilitas skala homesickness sebesar 0,821 dan koefisien
reliabilitas skala kecerdasan emosional sebesar 0,890. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai reliabilitas ketiga skala di nyatakan reliabel

karena nilai Cronbach Alpha >0,60.

2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh terdistribusi atau bersebaran secara normal,
memenuhi, atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunkan uji kolmogrov

smirnov untuk menguji data. Pengujian normalitas dilakukan
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terhadap skor skala penyesuaian diri, homesickness dan
kecerdasan emosional. Ketika data terdistribusi tidak normal
maka bias yang terjai akan semakin besar begitu pula sebaliknya.
Variabel dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig
lebih besar dari level of significant 5% (> 0,05), sedangkan
variabel yang tidak berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig
lebih kecil dari level of significant 5% (< 0,05). Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu One Sample Kolmogrov
Smirnov Test pada program IBM SPSS 29 for windows. Berikut

hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Unstandardized

Residual
N 128
Normal Mean .0000000
Parameters®?
Std Deviation 5.23197183
Most Extreme Absolute .059
Differences
Positive .040
Negative -059
Test Statistic .059
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Tabel 12 hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
uji normalitas pada skala penyesuaian diri , homesickness dna
kecerdasan emosional pada 128 mahasiswa sudah memenuhi
kriteria dengan signifikasi (>0,05) yaitu sebesar 0,200, maka

dapat disimpulkan pendristribusian normal.

b. Uji Linieritas
Uji Linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.
Jika kolom linearity nilai probabilitas nya atau p < 0,05. Maka
bisa dikatakan linier antara dua variabel terikat dan variabel

bebas. Berikut hasil uji linieritas yang dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Variabel F Sig. p (< Keterangan
0,05)
Homesickness * 88,789 .001 Linier

Penyesuaian diri

Tabel 13 Hasil Uji Linieritas

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas antara variabel
penyesuaian diri dan homesickness dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi Linearity lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 (p<0,05).
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Maka hal tersebut menunjukan bahwa variabel penyesuaian diri
dengan variabel homesickness memiliki hubungan yang linier.
c. Hasil Uji Korelasi
Uji korelasi merupakan alat analisis statistik yang digunakan
untuk mengetahui keterkaitan antara dua variabel kuantitatif yang
timbul sebagai akibat adanya hubungan sebab-akibat atau
sebagaimana terjadinya. Metode korelasi pearson product moment
digunakan dalam penelitian ini untuk menilai hubungan antara dua
variabel atau lebih, SPSS for windows digunakan untuk melakukan
uji korelasi. Uji korelasi juga bertujuan untuk mengetahui tingkat
keratan hubungan antar variabel yang dinyatakan koefisien
korelasi dan jenis hubungan antar variabel X dan Y yakni bersifat
positif atau negative. Pada penelitian ini yang di uji yakni variabel
penyesuaian diri dan variabel homesickness. Hasil dari uji korelasi

pada penelitian ini sebagai berikut :

Penyesuaian diri ~ Pearson 1 -619***
Correlation
Sig. (2-tailed) <.001
N 128 128
Homesickness Pearson -619***
Correlation

Sig. (2-tailed)  <.001
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N 128 128

Tabel 14 Uji Korelasi

Dari hasil tabel uji korelasi di atas menunjukan hasil dari
sig.(2-tailed) bernilai <.001 yang menunjukan bahwa kedua variabel
berkorelasi dan menunjukan siginifikansinya di karenakan memliki
nilai 0.001 (<0.05) . pearson correlation dari variabel penyesuaian
diri dan homesickness memliki nilai -0.619 dan menunjukan hasil
korelasi kuat antara variabel penyesuaian diri dan variabel
homesickness. Karena nilai menunjukan nilai negative yang berarti
penyesuaian diri yang tinggi akan menyebabkan homesickness yang
rendah.

d. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Process Macro

Uji moderasi dilakukan dengan menggunakan process macro for
SPSS yang di kembangkan oleh Andrew F. Hayes . Process macro
adalah teknik yang berbasis regresi yang digunakan untuk
menganalisis mediasi dan moderasi (hayes, 2013). Melalui analisis
ini akan diperoleh pengaruh “variable kecerdasan emosional sebagai
variable moderator terhadap variable X dan Y. Pengujian hipotesis
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat yang dinyatakan dalam bentuk

regresi.
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Model

Coeff  Se T p LLCI  ULCI

Constan 50.4042 .4857 103.7867 .0000 49.4430 51.3654

X 4612 1410 3.2716 .0014 .1822 71402

M 4834 1368 3.5335 .0006 .2126 7542

Int_1 0161 .0102 1.5770 1173 .0041 .0363

Tabel 15 Hasil Uji Analisi process Macroo

Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel X ke Y dengan
melihat pada bagian X tabel P yang menunjukan bahwa nilai P yakni
0,0014 yang berarti nilai P kurang dari < 0,05. Artinya variabel X
memliki pengaruh terhadap variabel Y .

Selanjutnya untuk melihat adanya efek moderasi dengan melihat
pada bagian Int_1 yang merupakan perkalian dari variabel
penyesuaian diri dan variabel kecerdasan emosional. Nilai P pada
Int_1 yakni 0,1173 > (0.05) yang berarti tidak signifikan, tidak
adanya efek moderasi. Hal ini berarti kecerdasan emosional tidak
terbukti berperan sebagai variabel moderator hubungan antara

penyesuaian diri dan homesickness. Dari output di atas terlihat
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bahwa Int_1 memiliki nilai t=1.57 dan P >0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional tidak dapat
berperan sebagai variabel moderator.

Keterangan :

H1 : Kecerdasan emosional dapat memperkuat pengaruh
penyesuaian diri terhadap homesickness.

HO : Kecerdasan emosional dapat memperlemah pengaruh
penyesuaian diri terhadap homesickness.

Dengan demikian hipotesis yang di susun oleh peneliti tidak diterima
di karenakan kecerdasan emosional tidak menjadi variabel
moderator.

Uji Regresi Linier Berganda (Multiple Regression)

Hipotesis peneliti tidak diterima maka dari itu peneliti
menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai alternatif
untuk membuktikan variabel kecerdasan emosional sebagai variabel
independent. Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan
variabel X1 dengan Y dan variabel X2 dengan Y dengan

menggunakan Teknik analisis regresi linier berganda.

Anova?
Model Sum of | Df | Mean F Sig
Squares Squere
1 Regression | 3313.171 | 2 1656.585 | 56.128 | <.001
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Residual 3689.298 | 125 | 29.514

Total 7002.456 | 127

Berdasarkan hasil perhitungan anova pada tabel di atas
menghasilkan nilai F = 56.128 dan P=0,001 <0,05 sehingga dapat di
artikan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap
variabel Y sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat penyesuaian
diri dan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap homesickness

pada mahasiswa fakultas psikologi Angkatan 2022 dan 2021.

Model Summary®

Model R R square Adjusted R | Std. error
Square of the

estimate

1 0,688 0,473 0,465 5,43271

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penyesuaian diri
dan kecerdasan emosional memberikan sumbangan sebesar 47,3%
terhadap homesickness 52,7% lainya di pengaruhi oleh faktor-faktor

lain selain penyesuaian diri dan kecerdasan emosional.

3. Analisis Deskripsi Data
a. Deskripsi Tingkat Penyesuaian Diri

Analisis data deskriptif penyesuaian diri pada penelitian ini

dibagi menjadi tiga kategori subjek dalam skala penyesuian
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diri yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut table

kategorisasi data hipotetik skala penyesuian diri :

Variable N Skor Skor Mean  Std. deviasi
minimal maksimal

Penyesuain 128 29 64 49,84 7.136

diri

Tabel 16 Katgeorisasi data Penyesuaian diri

Berdasarkan table tersebut dapat diketahui secara hipotetik
pada skala penyesuaian diri diperoleh skor minimal yakni
29, skor maksimal 64, mean 49,84, dan standar deviasi
7,136. Hasil terbut yang dijadikan acuan dalam menghitung
interval untuk pengkategorisasian penyesuian diri rendah,
sedang, dan tinggi. Adapun kategorisasi penyesuain diri

sebagai berikut :

Klasifikasi Kategori skor
X<43 Rendah
43<X <57 Sedang
X >57 Tinggi

Tabel 17 Katgeori Skor

Kemudian setelah mengetahui kategorisasi rendah,

sedang, tingginya tiap subjek yaitu dengan mencari
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persentase . Berdasarkan data di atas maka diproleh data

hasil analisis tingkat penyesuaian diri sebagai berikut :

Karakteristik  Frekuensi persentase
Tinggi 27 21,1 %
Sedang 83 64,8 %
Rendah 18 14,1%

Total 128 100%

Tabel 18 Hasil Tingkat Penyesuain Diri

Adapun hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil

diagram di bawabh ini :

Penyesuaian Diri

B Tinggi
M Sedang

M Rendah

Gambar 4 Hasil Katgeorisasi Penyesuaian diri

Berdasarkan hasil data di atas , dapat diketahui
bahwa tingkat penyesuaian diri mahasiswa psikologi pada

angkatan 2022 dan 2021. Berada pada tingkat tinggi dengan
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jumlah 27 mahasiswa dengan presentase sebesar 21,1%.
Tingkat sedang yakni 83 mahasiswa dengan presentase
64,8%. Untuk tingkat rendah yakni 18 mahasiswa dengan
presentase 14,1%. Bisa simpulkan bahwa penyesuaian diri
pada mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2022 dan 2021

berada pada kategori sedang sebesar 64,8% atau sebanyak 83

mahasiswa.
b. Analisis Data Aspek-aspek Penyesuain Diri
Terdapat lima aspek penyesuaian diri yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu persepsi yang akurat
tentang realitas, Kemampuan mengatasi stress dan
kecemasan, Citra diri positif ,kemampuan mengekpresikan
perasaan, hubungan interpersonal yang baik. Berikut ini
adalah data yang dihasilkan dalam bentuk persentase akan
dianalisis pada tiap aspek sebagai berikut:
No Aspek Indikator persentase
Individu mampu
persepsi yang
mengubah perilakunya 0
1. akurat tentang 38,1%
untuk menyamakan
realitas
dengan lingkungan baru
Individu mengatasi
2. 39,5%

permasalahanya
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Individu mampu

mengatasi stress dan

Kemampuan
kecemasan sehingga o
mengatasi stress 19,2%
menimbulkan rasa
dan kecemasan
nyaman di lingkungan
barunya
Individu mampu
Citra diri yang
memiliki gambaran diri 39,5%
positif
yang positip
Individu mampu
mengontrol emosi 38,8%
mengekspresikan
dengan baik
perasaan
mengekspresikan emosi
37,6%
yang baik
Individu mampu
Hubungan
menciptakan hubungan
interpersonal 40,7%
yang baik dan harmonis
yang baik

dengan lingkungnnya

Tabel 19 Analisis Aspek Penyesuaian Diri

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
aspek-aspek penyesuain diri yang paling berpengaruh dalam
dari  yang paling tinggi hingga rendah yakni

mengekspresikan perasaan , Kemampuan mengatasi stress
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dan kecemasan, hubungan interpersonal yang baik, citra diri
yang positif, serta yang terakhir yakni persepsi yang akurat
tentang realitas. Dari penelitian ini dapat diketahui
persentase besarnya sumbangan masing-masing aspek
penyesuian diri pada homesickness.
c. Deskripsi Tingkat Kecerdasan Emosional

Analisis data desktriptif kecerdasan emosional dalam
penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori subjek dalam
skala kecerdasan emosional yaitu rendah, sedang, tinggi.

Berikut table kategorisasi data hipotetik skala kecerdasan

emosional.
Variable N Skor Skor Mean Std.
minimal maksimal deviasi
Kecerdasan 128 41 80 61.30 8.5
emosional

Tabel 20 Kategorisasi data Hipotetik Kecerdasan Emosional

Berdasarkan table tersebut dapat diketahui secara
hipotetik pada skala penyesuaian diri diperoleh skor minimal
yakni 41, skor maksimal 80, mean 61.30, dan standar deviasi
8.5. Hasil terbut yang dijadikan acuan dalam menghitung
interval untuk pengkategorisasian kecerdasan emosional
rendah, sedang, dan tinggi. Adapun kategorisasi kecerdasan

emosional sebagai berikut .
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Klasifikasi Kategori skor

X<53 Rendah
93<X <67 Sedang
X >67 Tinggi

Tabel 21 Katgeori Skor Kecerdasan
Emosional

Kemudian setelah mengetahui kategorisasi rendah,
sedang, tingginya tiap subjek yaitu dengan mencari
persentase . Berdasarkan data di atas maka diproleh data

hasil analisis tingkat kecerdasan emosional sebagai berikut :

Karakteristik  Frekuensi persentase
Tinggi 30 23,4 %
Sedang 77 60,2%
Rendah 21 16,4 %

Total 128 100%

Tabel 22 Hasil Analisis Tingkat Kecerdasan Emosional
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Adapun hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil

diagram di bawah ini :

Kecerdasan Emosional

B Tinggi
M Sedang

M Rendah

Gambar 5 Hasil Kategorisasi Kecerdasan emosional

Berdasarkan hasil data di atas dapat diketahui bahwa
tingkat kecerdasan emosional mahasiswa fakultas psikologi
Angkatan 2022 dan 2021 pada tingkat tertinggi yakni 30
mahasiswa dengan presentase 23,4%, tingkat sedang dengan

berjumlah 77 mahasiswa dengan presentase 60,2% . untuk

tingkat rendah berjumlah 21 mahasiswa dengan presentase
16,4%. Bisa disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas
Psikologi pada Angkatan 2022 dan 2021 dengan berjumlah
128 mahasiswa berada pada tingkat sedang dengan
presentase 60,2% atau sebanyak 77 mahasiswa.

. Analisis Data Aspek-aspek Kecerdasan Emosional
Terdapat lima aspek kecerdasan emosional yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu mengenali emosi diri,
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mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain , membina hubungan . Berikut ini adalah data
yang dihasilkan dalam bentuk persentase akan dianalisis

pada tiap aspek sebagai berikut:

No Aspek Indikator persentase

1.  Mengenali Mengenali perasaan ketika terjadi 19.5%
emosi diri sesuatu, megetahui penyebab emosi

2. Mengelola Kemampuan untuk mengelola 12,2%
emosi perasaan tertekan, kemampuan

untuk menyelesaikan masalah

3. Memotivasi Menghadirkanperasaan ~ motivasi 12,9%
diri sendiri yang positif , keyakinan diri
4.  Mengenali Mampu menerima  keberadaan 37,7%

emosi orang orang lain, peka terhadap perasaan

lain orang lain
5.  Membina Keterampilan dalam
hubungan berkomunikasi,mampu  membina 40.6%

hubungan yang baik

Tabel 23 Hasil Analisis Aspek
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
aspek-aspek kecerdasan emosional yang paling berpengaruh
dari yang paling tinggi hingga rendah yakni membina
hubungan,mengenali emosi orang lain,mengenali emosi diri,
memotivasi diri sendiri, dan yang terkahir adalah mengelola
emosi . Dari penelitian ini dapat diketahui persentase
besarnya sumbangan masing-masing aspek kecerdasan

emosional pada homesickness.

c. Analisis Deskripsi Homesickness
Analisis data deskriptif homesickness pada
penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori subjek dalam
homesickness yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut table

kategorisasi data hipotetik skala homesickness :

Variable N Skor Skor Mean Std.
minimal maksimal deviasi
Homesickness 128 19 54 39,20 7,4

Tabel 24 Katgeorisasi Data Hipotetik homesickness

Berdasarkan table tersebut dapat diketahui secara hipotetik
pada skala homesickness diperoleh skor minimal yakni 19,
skor maksimal 54, mean 39,20, dan standar deviasi 7,4. Hasil
terbut yang dijadikan acuan dalam menghitung interval

untuk pengkategorisasian homesickness rendah, sedang, dan
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tinggi. Adapun kategorisasi homesicknesss sebagai berikut

Klasifikasi Kategori skor
X<32 Rendah
32<X <47 Sedang
X >47 Tinggi

Tabel 25 Katgeori Skor

Kemudian setelah mengetahui kategorisasi rendah,
sedang, tingginya tiap subjek yaitu dengan mencari
persentase . Berdasarkan data di atas maka diproleh data

hasil analisis tingkat homesickness sebagai berikut :

Karakteristik  Frekuensi Persentase
Tinggi 22 17,2 %
Sedang 89 69,5%
Rendah 17 13,3 %

Total 128 100%

Tabel 26 Hasil Analisis Tingkat Homesickness
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hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil

diagram di bawah ini :

Homesickness

W Tinggi
m Sedang

= Rendah

Gambar 6 Hasil Katgeorisasi Homesickness

Berdasarkan hasil data diatas, dapat diketahui bahwa
tingkat homesickness mahasiswa Psikologi Angkatan 2022
dan 2021 berada pada tingkat tinggi dengan jumlah frekuensi
yakni 22 mahasiswa dengan presentase 17,2%, untuk tingkat
sedang yakni frekuensi berjumlah 89 mahasiswa dengan
presentase 69,5% , dan untuk tingkat rendah yakni
frekuensinya berjumlah 17 mahasiswa dengan presentase
13,3%. Peneliti menyimpulkan  tingkat homesickness
mahasiswa psikologi Angkatan 2022 dan 2021 berada pada
kategori sedang dengan presentase 69,5% dengan frekuensi
89 mahasiswa.
. Analisis Deskriptif Homesickness Berdasarkan Jenis

Kelamin
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Analisis data deskriptif homesickness pada subjek
laki-laki pada penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut table kategorisasi

data hipotetik skala homesickness :

Variable Skor Skor Mean Std.

N minimal maksimal deviasi
Homesickness 49 26 62 43,4 8,9
(Laki-Laki)

Tabel 27 kategorisasi homesickness pada laki-laki

Berdasarkan table tersebut dapat diketahui secara hipotetik
pada skala homesickness untuk jenis kelamin laki laki
diperoleh skor minimal yakni 26, skor maksimal 62, mean
43,4 dan standar deviasi 8,9. Hasil terbut yang dijadikan
acuan dalam menghitung interval untuk pengkategorisasian
homesickness  rendah, sedang, dan tinggi. Adapun

kategorisasi homesicknesss  sebagai berikut :

Klasifikasi Kategori skor
X<34,5 Rendah
34,5<X <523 Sedang
X>523 Tinggi

Tabel 28 Kategorisasi Homesicknes pada laki-laki
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Kemudian setelah mengetahui kategorisasi rendah,
sedang, tingginya tiap subjek yaitu dengan mencari
persentase . Berdasarkan data di atas maka diproleh data

hasil analisis tingkat homesickness sebagai berikut :

Karakteristik ~ Frekuensi Persentase
Tinggi 7 14,3%
Sedang 36 73,5%
Rendah 6 12,2 %

Total 49 100%

Tabel 29 Tingkat Homesickness pada laki laki

hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil diagram

di bawah ini :

Homesickness Pada Laki-Laki

12.2% 14.3%

H Tinggi
m Sedang

m Rendah

Gambar 7 Diagram Homesickness Laki-Laki
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Berdasarkan hasil data diatas, dapat diketahui bahwa
tingkat homesickness mahasiswa Psikologi Angkatan 2022
dan 2021 dengan jenis kelamin laki-laki berada pada tingkat
tinggi dengan jumlah frekuensi yakni 7 mahasiswa dengan
presentase 14,3%, untuk tingkat sedang yakni frekuensi
berjumlah 36 mahasiswa dengan presentase 73,5% , dan
untuk tingkat rendah yakni frekuensinya berjumlah 6
mahasiswa  dengan  presentase = 12,2%.  Peneliti
menyimpulkan tingkat homesickness mahasiswa psikologi
Angkatan 2022 dan 2021 pada jenis kelamin laki-laki berada
pada kategori sedang dengan presentase 73,5% dengan
frekuensi 36 mahasiswa jenis kelamin laki-laki.

Sedangkan pada jenis kelamin Perempuan Analisis
data deskriptif homesickness pada penelitian ini dibagi
menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Berikut table kategorisasi data hipotetik skala homesickness

Variable Skor Skor Mean Std.

N minimal maksimal deviasi
Homesickness 79 29 58 45,3 6,2
(Perempuan)

Tabel 30 kategorisasi homesickness perempuan
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Berdasarkan table tersebut dapat diketahui secara
hipotetik pada skala homesickness untuk jenis kelamin
Perempuan diperoleh skor minimal yakni 29, skor maksimal
58, mean 45,3 dan standar deviasi 6,2. Hasil tersebut yang
dijadikan acuan dalam menghitung interval untuk
pengkategorisasian homesickness  rendah, sedang, dan

tinggi. Adapun kategorisasi homesicknesss sebagai berikut

Klasifikasi Kategori skor
X<39,1 Rendah
39,1<X < 59,5 Sedang
X=>51,5 Tinggi

Tabel 31 Kategorisasi Homesickness perempuan

Kemudian setelah mengetahui kategorisasi rendah,
sedang, tingginya tiap subjek yaitu dengan mencari
persentase . Berdasarkan data di atas maka diproleh data

hasil analisis tingkat homesickness sebagai berikut :

Karakteristik  Frekuensi Persentase
Tinggi 10 12,7%
Sedang 59 74,7%
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Rendah 10 12,7 %

Total 79 100%

Tabel 32 Tingkat Homesickness pada perempuan

hasil kategorisasi di atas dapat dilihat dengan hasil diagram

di bawah ini :

Homesickness pada Perempuan

W Tinggi
m Sedang

= Rendah

Gambar 8 Diagram homesickness pada perempuan

Berdasarkan hasil data diatas, dapat diketahui bahwa
tingkat homesickness mahasiswa Psikologi Angkatan 2022
dan 2021 dengan jenis kelamin perempuan berada pada
tingkat tinggi dengan jumlah frekuensi yakni 10 mahasiswi
dengan presentase 12,7%, untuk tingkat sedang yakni
frekuensi berjumlah 74,7% mahasiswi dengan presentase
73,5% , dan untuk tingkat rendah yakni frekuensinya
berjumlah 10 mahasiswi dengan presentase 12,7%. Peneliti
menyimpulkan tingkat homesickness mahasiswa psikologi

Angkatan 2022 dan 2021 pada jenis kelamin perempuan
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berada pada kategori sedang dengan presentase 74,7%
dengan frekuensi 59 mahasiswa jenis kelamin perempuan.
e. Analisis Data Aspek-aspek Homesickness
Terdapat dua aspek homesickness yang digunakan
dalam penelitian ini yakni keterikatan dengan rumah dan
kesulitan beradaptasi .Berikut ini adalah data yang
dihasilkan dalam bentuk persentase akan dianalisis pada tiap

aspek sebagai berikut:

No Aspek Indikator persentase
1. Keterikatan dengan Pikiran yang mengganggu 14,3%
rumah

Kesedihan karena keterikatan 23,4%

Berusaha mempertahankan
keterikatan 56,05%
Mimpi tentang rumah 30,7 %
2. Kesulitan Merasa gelisah 14,9%
beradaptasi
Menyalahkan keadaan 48,4%
Kehilangan arah dan tujuan 22,1%

Susah mengidentifikasi masalah 26,8 %

Tabel 33 Hasil Analisis Aspek Homesickness
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
indikator-indikator yang paling berpengaruh dari yang
paling tinggi yakni mulai dari aspek keterikatan terhadap
rumah, kemudian kesulitan beradaptasi. Dari penelitian ini
dapat diketahui persentase besarnya sumbangan masing-
masing aspek homesickness.

C. Pembahasan

1. Tingkat Penyesuaian Diri Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Malang
Penyesuaian diri yang baik memiliki peran yang penting
dalam kemampuan individu dalam bertahan pada lingkungan yang
baru. Mahasiswa idealnya memliki kemampuan penyesuaian diri
yang baik agar bisa maksimal dalam menempuh pembelajaran di
lingkungan baru. Sesuai dengan pendapat Singh Bal, (2015 : 14)
penyesuaian diri merupakan suatu keadaan individu mengalami
proses mempelajari perilaku tertentu untuk mengatasi keadaan yang
sama dengan lingkunganya. Hasil uji analisa data menunjukan
bahwa hasil tertinggi berada pada katagori sedang dengan presentase
sebesar 64,8% dengan jumlah responden sebanyak 83 subjek.
Selanjutnya dalam kategori tinggi yakni sebesar 21,1% dengan
jumlah responden 27 subjek . sedangkan hasil dari kategori rendah
memperoleh presentase 14,1% dengan jumlah responden 18 subjek.
Terdapat tiga tingkatan dalam kemampuan penyesuaian diri

yakni penyesuaian diri tinggi, sedang dan rendah. Mahasiswa yang

mempunyai kemampuan penyesuaian diri yang rendah (18
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mahasiswa (14,1%)) diantaranya adalah individu yang tidak mampu
mengubah perilakunya untuk beradaptasi di lingkungan baru,
ketidak mampuan dalam menyelesaikan masalah, ketidakmampuan
mengatasi stress dan kecemasan sehingga menimbulkan perasaan
tidak nyaman di lingkungan baru,tidak memiliki gambaran diri yang
positif, tidak mampu mengontrol emosi dengan baik serta gagal
dalam membangun hubungan sosial dengan lingkungannya.
Sebagaimaan pendapat Gunarsa (2006 : 76) mengungkapkan bahwa
individu yang memiliki penyesuaian diri yang rendah meliputi
kecenderungan menarik diri dari lingkungan, kesulitan dalam
bergaul , memiliki sedikit teman serta memiliki perasaan rendah diri.
Penyesuaian diri didefinisikan sebagai kemampuan penguasaan
dalam mengembangkan diri sehingga dorongan, emosi dan
kebiasaan dalam kendali(Fenny, 2014 : 104). Sebaliknya seseorang
yang tidak bisa mengendalikan atau menguasai dorongan, emosi
dan kebiasaan gagal dalam menyesuaikan diri. Tidak seterusnya
seseorang behasil menyesuaikan diri , hal ini dikarenakan asanya
rintangan tertentu yang menyebabkan individu tidak mampu
menyesuikan diri secara maksimal (Siti Ashlihatul Lathifah, 2015 :

19)

Mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang tinggi

sebanyak 27 mahasiswa dengan persentase  21,1% adalah
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mahasiswa yang memiliki persepsi yang kuat tentang realitas,
kemampuan mengatasi stress dan kecemasan , memiliki citra diri
yang positif , mampu mengekspresikan perasaan, serta memiliki
hubungan interpersonal yang baik.  Sebagaimana menurut
Schneiders ( 1964 ; 50 ) memaparkan bahwa penyesuain diri yang
baik diantaranya yakni : (1) aspek pertama menekankan terdapat
kontrol dan kemampuan mengendalikan emosi individu sehingga
mampu  menghadapi permasalahan secara cerdas serta
memungkinkan adanya solusi atas masalah tersebut; (2) adanya
respon yang normal terhadap permasalahan yang ada serta adanya
Tindakan yang nyata untuk mengubah situasi. Individu ddapat
dikatakan normal ketika mmampu mengakui kegagalan serta
berusaha bangkit untuk mencapai tujuannya; (3) tidak adanya
perasaan frustasi personal, penyesuaian dikategorikan normal jika
individu dapat bebas dari frustasi personal.

Mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang sedang
sebanyak 83 dengan persentase 64,8%. Menurut Runyon dan Haber
(1984 : 27) yang memaparkan bahwa setiap individu pasti akan
dihadapkan dengan masalah dalam mengejar tujuan hidup dan
penyesuain diri sebagai bagian dari keadaan dan proses yang ada,
individu akan mengubah tujuan hidupnya seiring dengan adanya
perubahan yang terjadi di lingkungannya. Ketika individu mampu

menghadapi lingkungan yang terus menerus berubah hal tersebut
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dapat dikatakan sebagai penyesuaian diri yang efektif , hal tersebut
dapat terjadi pada mahasiswa yang sedang merantau dimana mereka
sebelumnya hidup berdampingan dengan orang tuanya kemudia
harus hidup merantau (Wicaksana & Rachman, 2018 : 3).

Pada dasarnya semua mahluk diberikan kemampuan untuk
dapat menolong dirinya sendiri dengan cara mampu menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan baru atau lamanya untuk bertahan hidup.
Penyesuaian diri ini menjadi proses untuk menemukan titik temu
anatara situasi diri sendiri dan tuntutan lingkungan yang menyertai

(Windaniati, 2015 : 3)

. Tingkat Homesickness Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Malang
Seseorang yang meninggalkan rumah , keluarga, teman-

teman, sera budayanya untuk mengejar pendidikan di luar daerah ,
kerapkali mahasiswa perantau akan merasakan kesedihan dan
kerinduan tentang rumah atau tempat-tempat di kampung
halamannya, membentuk hubungan sosial yang baru serta berusa
untuk dapat menyesuaikan diri terhadap budaya baru yang dijumpai
(Mariska, 2018: 311). Hasil uji analisa data menunjukan bahwa hasil
tertinggi berada pada katagori sedang dengan presentase sebesar
69,5% dengan jumlah responden sebanyak 89 subjek. Selanjutnya
dalam Kkategori tinggi yakni sebesar 17,2% dengan jumlah
responden 22 subjek . sedangkan hasil dari kategori rendah

memperoleh presentase 13,3% dengan jumlah responden 17 subjek.
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Terdapat tiga tingkatan dalam kemampuan homesickness
yakni homesickness diri tinggi, sedang dan rendah. Mahasiswa yang
mempunyai homesickness yang tinggi 22 mahasiswa dengan
persentase (17,2%) diantaranya adalah keterikatan dengan rumah
berupa pikiran yang menganggu, kesedihan karna keterikatan,
berusaha mempertahankan keterikatan, serta bermimpi tentang
rumah. Selanjutnya, yakni kesulitan beradaptasi berupa perasaan
gelisah, menyalahkan keadaan, kehilangan arah dan tujuan, serta
susah dalam mengidentifikasi masalah. Sebagaimana pendapat
Tilburg dan Vingerhoets (2005 : 87) yang mendefinisikan
homesickness pemikiran yang kuat yang berkaitan dengan rumah ,
merasakan kesedihan pada saat mengingat rumah ( keluarga, teman,
sahabat), adanya keinginan untuk pulang ke rumah dengan perasaan
yang gelisah, sakit, serta pemahaman yang salah tentang lingkungan
baru. Homesickness yang tinggi menimbulkan beberapa masalah
penghambat diantaranya ketidakinginan untuk belajar, tidak adanya
semnagat hidup, pikiran dan perasaan yang negative, stress, frustasi
dan yang lainnya.

Kemudian mahasiswa yang memiliki homesickness yang
rendah sejumlah 17 mahasiwa dengan persentase 13,3 % diantaranya
adalah mahasiswa yang tidak terlalu memiliki keterikatan dengan
rumah seperti tidak terlalu merasa sedih, melepaskan keterikatan,

tidak memikirkan tentang rumah. Selain itu juga dapat beradaptasi
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dengan baik meliputi tidak merasa gelisah, menerima keadaan ,
memiliki arah dan tujuan yang jelas, derta dapat mengidentifikasi
masalah yang ada. Sebagaimana pendapat Kristanto dkk (2017 : 76)
yang memaparkan bahwa homesickness denagn kategori rendah
menjadi bukti bahwa kamu mencintai seseorang . Menurut Fisher (
1998 : 65) seseorang yang merasa diterima secara sosial di
masyarakat menjadi komponen penting dalam memenuhi kebutuhan
yang lama. Penerimaaan berkaitan dengan meninggalkan
lingkungan lama dan dapat menyesuaikan diri dengan tempat tinggal
baru serta dapat menjelaskan faktor yang mengarah pada kehilangan
(Tinggi & Sun, 2018 : 946)

Mahasiswa yang memiliki tingkat homesickness yang sedang
yang berjumlah 89 dengan presentase 69,5% . Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Maya Yasmin et al., 2018 : 166) menunjukkan
bahwa 81,41 % pelajar akan mengalami homesickness di taraf
sedang. Seseorang yang mengalami homesickness akan mengalami
beberapa gejala diantaranya gelajal ringan shingga gejala berat yang
dapat menyebabkan penurunan fungsi kognitif, fisik, dan psikologis
(Fisher, 2017:39).

Dalam penelitian ini menggunakan subjek yang berjumlah 128
mahasiswa yang terdiri dari laki laki yang berjumlah 49 sedangkan
perempuan 79, perbedaan gender tidak dapat berpengaruh terhadap

tingkat homesickness mahasiswa , pendapat ini di perkuat oleh
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Penelitian yang dilakukan oleh Tillburg & Vingerhoets (2005) tidak
menemukan adanya perbedaan gender dalam hal homesickness,
yang berarti siapa saja dapat mengalami tanpa terkecuali.

Selain itu hasil analisis kategori berdasarkan jenis kelamin,
ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat homesickness pada
laki-laki dan Perempuan. Analisis menunjukkan bahwa tingkat
homesickness pada laki-laki sebagian besar berada pada kategori
sedang sedang persentase sebesar 73,5 %. Pada perempuan tingkat
homesickness sebagian besar berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 74,7 %. Dengan demikian tingkat homesickness
pada pada Perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
homesickness pada laki-laki.

. Tingkat Kecerdasan Emosional Mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik
pada tahun pertama akan lebih unggul serta dapat mengontrol diri
dalam mengeksekusi segala hal apapun baik dalam proses bersosial
dan belajar (Awasthi, 2020 : 3). Hasil uji analisa data menunjukan
bahwa hasil tertinggi berada pada katagori sedang dengan presentase
sebesar 60,2 % dengan jumlah responden sebanyak 77 subjek.
Selanjutnya dalam kategori tinggi yakni sebesar 23,4% dengan
jumlah responden 30 subjek . sedangkan hasil dari kategori rendah

memperoleh presentase 16,4 % dengan jumlah responden 21 subjek.
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Terdapat tiga tingkatan dalam kecerdasan emosional yakni
tinggi, sedang dan rendah. Mahasiswa yang mempunyai kecerdasan
emosional tinggi sebanyak 30 mahasiswa dengan persentase
(23,4%)) diantaranya adalah mahasiswa yang dapat mengenali
emosi diri, mampu mengelola emosi , memotivasi diri sendiri |,
mengenali emosi orang lain serta mampu membina hubungan
dengan orang lain. Individu yang mempunyai kecerdasan emosi
yang tinggi akan menunjukkan perilaku yang mampu menyesuaikan
diri dengan baik ( Salovey & Mayer, 1990 : 55). Menurut Goleman
(2005 ; 513) individu yang memliki kecerdasan emosional yang
tinggi cenderung akan dapat mengenali diri dengan baik serta
mampu memahami keadaan perasaan orang lain. Kemampuan
mengenali dan memahami emosi orang lain tersebut yang menjadi
dasar supaya individu bisa mengatasi emosi yang muncul di situasi
yang tertekan. Ketika individu memiliki kondisi mental yang baik
maka akan mendorong seseorang untuk merespon dengan baik
terhadap tuntutan lingkungan internal maupun eksternal
(lingkungan) (Astrina & Rinaldi, 2019 : 8).

Kemudian mahasiswa yang memliki kecerdasan emosional
rendah sebanyak 21 responden dengan presentase 16,4%
diantaranya adalah mahasiswa yang tidak mampu mengenali emosi
diri , tidak mampu mengelolas perasaan tertekan tidak memliki

perasaan motivasi yang positif , tidak menerima keberadaan orang
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lain serta gagal dalam membangun hubungan sosial dengan
lingkungan sekitarnya seseorang yang memliki kecerdasan emosi
yang rendah biasanya akan menghadapi penolakan dalam
lingkungan pergaulanya ( Elias, Steven, & Brain, 2003 : 20). Selain
itu menurut Gollmen (1997 : 543) seseorang yang tidak mampu
mengekspresikan, merasakan, serta memahami emosi dengan baik
akan menyebabkan frustasi yang berkelanjutan sehinnga akan
berdampak pada proses penyesuain diri yang terhambat. Mahasiswa
yang kesulitan dalam menyesuaikan diri atau tidak siap untuk
beradaptasi di lingkungan baru maka kan rawan untuk mengalami
depresi dan kecemasan (Julia & Veni, 2012 :244-250 )

Kemudian tingkat kecerdasan emosional sedang yang
berjumlah 77 mahasiswa dengan persentase 60,2%. Kecerdasan
emosional mendorong individu untuk memliki kesan yang baik
terhadap dirinya sendiri , dapat mengekspresikan emosinya sendiri
dengan baik serta berusaha untuk bisa menyetarakan diri dengan
lingkungan dan yang terpenting mampu memberikan reaksi emosi

yang baik (Putri Chandra Arneta, 2021 : 4).

. Pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Homesickness pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
Pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness dianalisis

berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari jumlah sampel
sebanyak 128 mahasiswa Angkatan 2022 dan 2021 Fakultas

Psikologi UIN malang dengan menggunakan analisis process.
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Berdasarkan hasil uji, diperoleh signifikansi sebesar 0,0014 yang
mana lebih kecil dari 0,05 (<0,05) , hal ini menunjukan adanya
pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness pada mahasiswa
Angkatan 2022 dan 2021 Fakultas Psikologi UIN Malang. Hasil
penelitian ini di perkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
Azza Nafisah (2023) dengan jumlah sample 180 santri baru yang
menunjukkan hasil korelasi antara variable penyesuain diri dengan
homesickness sebesar 0,040 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga
terdapat pengaruh penyesuain diri terhadap homesickness .

Dari hasil analisis uji korelasi menunjukan hasil dari sig.(2-
tailed) bernilai <.001 yang menunjukan bahwa kedua variabel
berkorelasi dan menunjukan siginifikansinya di karenakan memliki
nilai 0.001 (<0.05) . pearson correlation dari variabel penyesuaian
diri dan homesickness memliki nilai -0.619 dan menunjukan hasil
korelasi kuat antara variabel penyesuaian diri dan variabel
homesickness. Karena nilai pearson correlation menunjukan nilai
negative yang berarti penyesuaian diri yang tinggi akan
menyebabkan homesickness yang rendah.

Menurut Hyber dan Runyon (1984 : 25) aspek-aspek yang
mempengaruhi penyesuaian diri diantaranya persepsi yang akurat
tentang realitas, kemampuan mengatasi stress dan kecemasan, citra
diri yang positif, kemampuan mengekpresikan perasaan serta

memiliki hubungan interpersonal yang baik. Seseorang yang
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memiliki kemampuan menyesuaikan diri di lingkungan baru dapat
dilihat dari tindakan yang menyenangkan . Penyesuain diri memiliki
tiga perspektif yakni : adaptation (sebagai bentuk adapatasi),
conformity (bentuk konfirmitas) dan mastery ( sebagai usaha
penguasaan) (Hasan & Handayani, 2014). Menurut Schneiders
faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuain diri diantaranya
adalah kondisi fisik (hereditas dan konstitusi fisik, sistem utama
tubuh, Kesehatan fisik ), perkembangan dan kematangan , keadaan
psikologis, keadaan lingkungan .
Penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Thurber & Walton,
2012) yang berjudul Homesickness and Adjustment in University
Students . Dalam penelitian ini menghasilkan penyesuaian diri yang
sehat akan menghasilkan prestasi akademik yg bagus dan
penyesuaian diri yang baik akan berpengaruh pada kerinduan
individu pada rumah.
Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap Homesickness Dengan
Kecerdasan Emosional Sebagai Variable Moderator
Variabel moderator pada penelitian di analisis berdasarkan

data penelitian yang diperoleh dari jumlah sampel sebanyak 128

mahasiswa Angkatan 2022 dan 2021 Fakultas Psikologi UIN

malang dengan menggunakan analisis Process macro

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel interaksi antara

penyesuaiam diri dengan kecerdasan emosional sebesar 0,1173

(>0,05) yang menunjukan bahwa variabel kecerdasan
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emosional tidak mampu memoderasi (moderatori) penyesuaian
diri terhadap homesickness.

Efek moderasi kecerdasan emosional pada pengaruh
penyesuaian diri terhadap homesickness tidak signifikan.
Menurut gollmen (1997 : 543) seseorang yang tidak mampu
mengekpresikan , merasakan , serta memahami emosi dengan
baik akan menyebabkan frutasi yang berkelanjutan sehingga
berdampak pada proses penyesuaian diri yang terhambat. Selain
itu menurut Runyon dan Haber (1984 ; 27) yang menyatakan
bahwa individu pasti akan dihadapkan dengan masalah tujuan
hidup dan penyesuaian diri sebagai bagian keadaan dan proses
yang ada. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua orang
diberikan kemampuan dalam memahami dan mengekspresikan
emosinya serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru dan bertahan hidup di sana.

Efek moderasi kecerdasan emosional pada penyesuaian diri
terhadap homesickness tidak didukung dikarenakan tidak semua
orang bisa mengontrol emosinya yang berpengaruh pada
penyesuaian diri yang terhambat.

Kecerdasan emosional tidak selalu dapat menjadi jaminan
kesuksesan dalam penyesuaian diri atau mengatasi
homesickness. Ada banyak faktor lain yang memainkan peran

seperti dukungan sosial , tingkat kemandirian, kepribadian, dan
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pengalaman sebelumnya dengan lingkungan baru (Widihapsari
& Susilawati, 2018). Sebagaimana penelitian yang dilakukan
oleh Alnadi & Sari, (2021) yang menyatakan bahwa dukungan
sosial berperan signifikan terhadap penyesuaian diri.
Kepribadian juga berpengaruh terhadap homesickness sesuai
dengan hasil peneltiain yang dilakukan oleh Sheilla (2021)
bahwa terdapat hubungan signifikan antara tipe kepribadian dan
dukungan sosial terhadap homesickness.

Keberhasilan dalam menguasai tugas-tugas perkembangan
masa dewasa awal sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor-
faktor tertentu dalam kehidupan orang dewasa sehingga
mempermudah tugas-tugas perkembangan. Diantara faktor-
faktor yang paling berpengaruh yakni kemampuan mental ,
dimana diperlukan mempelajari dan penyesuakan diri pada
situasi-situasi baru seperti misalnya mengingat hal hal yang
pernah di pelajari, penalaran analogis mencapai puncaknya
dalam usia 20 tahunan, kemudian dikit demi sedikit menurun
(Hurlock, 1953 : 253).

Selain itu ada banyak alasan mengapa penyesuaian diri
terhadap masalah-masalah pada masa dewasa awal begitu sulit.
Tiga diantaranya yang bersifat umum. Pertama sedikit sekali
untuk menghadapi jenis-jenis masalah baru yang perlu diatasi

sebagai orang dewasa . kedua , mencoba menguasai dua atau
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lebih keterampilan secara bersamaan biasanya menyebabkan
keduanya kurang berhasil. Oleh karena itu menyesuaikan diri
pada dua peran secara serentak juga tidak dapat memberikan
hasil yang baik dalam Upaya penyesuaian diri. Ketiga, yang
paling berpengaruh diantara semuanya yakni orang-orang muda
atau dewasa awal tidak memperoleh bantuan dalam menghadapi
dan memecahkan masalah — masalah mereka , tidak seperti
sewaktu mereka belum dewasa biasa disebut dukungan
sosial.(Hurlock, 1953 : 251).
Pengaruh Penyesuaian Diri dan Kecerdasan Emosional
terhadap Homesickness
Berdasarkan hasil perhitungan anova pada tabel di atas

menghasilkan nilai F = 56.128 dan P=0,001 <0,05 sehingga
dapat di artikan bahwa terdapat pengaruh variabel X1 dan X2
terhadap variabel Y sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
penyesuaian diri dan kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap homesickness. penyesuaian diri dan kecerdasan
emosional memberikan sumbangan sebesar 47,3% terhadap
homesickness, 52,7% lainya di pengaruhi oleh faktor-faktor lain
selain penyesuaian diri dan kecerdasan emosional.

Menurut Kegel (2009) terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi homesickness yakni faktor intrapersonal dan

interpersonal , lingkungan maupun budaya. Penelitian tersebut
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salah satu yang termasuk faktor intrapersonal yakni kematangan
emosi dan interpersonal yakni lingkungan dan budaya adalah
penyesuain diri. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mariska
(2018) penyesuain diri dan kematangan emosi berpengaruh
terhadap homesickness pada mahasiswa perantau. Selain itu
hasil penelitian Nafisah (2023) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan antara penyesuaian diri terhadap
homesickness pada santri baru. Artinya jika penyesuain diri
rendah maka homesickness tinggi, sebaliknya jika penyesuain
diri tinggi homesickness rendah .

Homesickness dipengaruhi oleh faktor intrapersonal yaitu
salah satunya tentang kecerdasan emosional (Kegel, 2009 : 69).
Kecerdasan emosional merupakan suatu hal yang harus dimiliki
oleh individu, individu yang mmepunyai kecerdasan emosional
yang tinggi akan meningkatkan kemampuan untuk mengenali
emosi diri sendiri dan emosi orang lain dan juga individu yang
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan membuat
dia untuk gampang mengungkapkan emosinya (Prawitasari,

1998 : 22)
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan

mengenai pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness

dengan kecerdasan emosional sebagai variabel moderator.

Dapat disimpulkan bahwa :

1)

2)

Tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa Angkatan
2021 dan 2022 Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan kategori sedang
(64,8%) yang mendominasi dalam penelitian ini.
Kemudian di susul oleh kategori tinggi sebesar
(21,1%) dan kategori rendah sebesar (14,1%) . Aspek
penyesuaian diri yang paling mendominasi pada
sampel mahasiswa Psikologi UIN Malang adalah
mengekspresikan perasaan.

Tingkat homesickness pada mahasiswa Angkatan
2021 dan 2022 Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan kategori sedang
(69,5%) mendominasi dalam penelitian ini.
Kemudian disuusl oleh kategori tinggi sebesar
(17,2%) dan kategori rendah sebesar (13,3%). Aspek
homesickness yang paling tinggi pada mahasiswa
Psikologi UIN Malang yakni keterikatan dengan

rumabh.
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3)

4)

5)

Tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa
Angkatan 2021 dan 2022 Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kategori
sedang sebesar (60,2%) yang mendominasi dalam
penelitian ini . kemudian disusul oleh kategori tinggi
sebesar (23,4%) dan untuk kategori rendah yang
memperoleh nilai sebesar (16,4%). Aspek kecerdasan
emosional yang paling tinggi pada mahasiswa
Psikologi UIN Malang adalah aspek membina
hubungan.

Pengaruh penyesuaian diri terhadap homesickness
pada mahasiswa Angkatan 2022-2021 Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang . sesuai dari hasil
analisis process macro yang memperoleh hasil
siginifikansi sebesar 0,0014 yang mana lebih kecil
dari 0,05(<0,05). Yang berarti adanya pengaruh
penyesuaian diri terhadap homesickness. Dan hasil
dari uji korelasi yang mempunyai nilai (-619) yang
mmpunyai arti nilai negative yang berarti
penyesuaian diri yang tinggi akan mengakibatkan
homesickness yang rendah.

kecerdasan emosional sebagai variabel moderator

mempunyai signifikansi sebesar 0,1173 (>0,05) yang
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menunjukan kecerdasan emosional tidak mampu
menjadi variabel moderator terhadap variabel
penyesuaian diri dan homesickness . maka hipotesis
penelitian tidak diterima.

6) Kecerdasan emosional terbukti signifikan sebagai
variabel dependent (X2) terhadap homesickness.
Kecerdasan emsoional memberikan sumbangan

sebesar 47,3% terhadap homesickness.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,

maka peneliti menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan

kekeliruan yang ada dalam penelitian ini. Namun dengan

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat. Oleh karena itu terdapat saran dari peneliti sebagai

berikut:

1. Bagi subjek penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas,
Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2021 dan 2022
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
diharapkan untuk terus meningkatkan tingkat penyesuaian
diri dan kepercayaan diri, supaya tidak merasakan
homesickness di perantauan. Subjek di harapkan bisa

menyesuaiakan diri pada lingkungan yang baru karena
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dampak dari penyesuaian diri yang rendah akan berdampak
pada kinerja subjek dalam menuntut ilmu.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan dan
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian dengan tema yang serupa, untuk
memperdalam lagi aspek maupun faktor yang dapat
mempengaruhi  homesickness di tempat perantauan.
Menjadikan variabel kecerdasan emosional sebagai
variabel dependent karena kecerdasan emosional tidak

terbukti sebagai variabel moderator.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 identitas diri
Nama/Inisial :

Tahun Angkatan :
Jenis Kelamin :
Petunjuk Pengisian Berikut ini terdapat aitem-aitem pernyataan, baca dan pahami
dengan baik setiap pernyataan. Anda diminita untuk mengisi pernyataan-pernyataan
tersebut apakah sesuai dengan diri anda, caranya dengan memberi tanda (V) di salah
satu pilihan jawaban yang di berikan. Dari setiap pernyataan tidak ada jawaban benar
atau salah, pilinlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.
Keterangan:

1. STS = (Sangat Tidak Setuju)

2. TS =(Tidak Setuju)

3. S =(Setuju)

4. SS = (Sangat Setuju)

Skala 1

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
STS|Ts|s |SS

1. |saya mampu menyesuaikan diri di

lingkungan yang baru

2. | Saya mampu menyelesaikan  segala

permasalahan yang terjadi

3. | Saya mampu mengatasi stress saat

lingkungan baru

4. | Saya mampu mengatasi kecamasan ketika

lingkungan baru

5. | Saya mempunyai citra diri yang baik

6. | Saya mampu mengontrol emosi dengan
baik
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7. | Saya mampu menyalurkan rasa marah pada
hal yang positif

8. | Saya mampu menjalin hubungan yang
harmonis dengan semua teman

9. | Saya susah menyesuaiakan diri di
lingkungan yan baru

10. | Saya tidak mampu menyelesaikan segala
permasalahan yang terjadi

11. | Saya tidak mampu mengatasi stress saat
lingkungan baru

12. | Saya tidak mampu mengatasi kecamasan
ketika di lingkungan baru

13. | Saya tidak mempunyai citra diri yang
positif

14. | Saya mudah marah ketika ada teman yang
tidak sependapat

15. | Saya menyalurkan rasa marah pada hal
yang negatif

16. | Saya menjalin hubungan yang tidak rukun
dengan semua teman

Skala 2

Pilihan Jawaban
No Pernyataan
STS | Ts|s |SS

1. | Saya sulit berkonsentrasi karena
memikirkan tentang rumah

2. | Ketika saya memikirkan tentang rumah ,
kuliah saya terganggu

3. | Saya merindukan teman-teman dirumah

4. | Saya merasa sedih saat memikirkan rumah
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5. | Saya ingin pulang ke rumah setiap minggu

6. | Saya bermimpi suasana dirumah

7. | Saya merasa tidak nyaman tinggal
dilingkungan yang baru

8. | Saya merasa gelisah tinggal di lingkungan
yang baru

9. | Saya merasa gagal karena lingkungan yang
tidak mendukung

10. | Saya merasa tidak memiliki target
pencapaian di perkuliahan

11. | saya merasa susah mengidentifikasi
masalah

12. | Saya mudah berkonsentrasi  meskipun
memikirkan tentang rumah

13. | Ketika saya memikirkan tentang rumah |,
kuliah saya tidak terganggu

14. | Saya tidak merindukan teman-teman
dirumah

15. | Saya merasa senang saat memikirkan rumah

16. | saya tidak memiliki keinginan untuk
pulang

17. | Saya tidak bermimpi suasana dirumah

18. | Saya merasa nyaman tinggal di lingkungan
baru

19. | Saya merasa senang tinggal di lingkungan
yang baru

20. | Saya menerima keadaan meskipun
lingkungan tidak mendukung

21. | Saya merasa memiliki tujuan di perkuliahan
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22,

saya merasa mampu mengidentifikasi

masalah

Skala 3

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
STS | TS|s |SS
1. | Saya mampu mengenali perasaan ketika ada

masalah

2. | saya mampu mengetahui penyebab emosi

3. | Saya mampu mengelola perasaan ketika
ada tekanan

4. | Saya mampu menemukan Solusi ketika a
masalah

5. | Saya memiliki kontrol diri yang baik keti
merasa tertekan

6. | Saya mampu berusaha Meskipun gagal

7. | Saya yakin terhadap usaha yang sudah saya
berikan

8. | Saya adalah orang yang terbuka terhadap
orang lain

9. | Sayasenang ketika berjumpa dengan orang
baru

10. | Saya senang ketika berjumpa dengan orang
baru

11. | Saya tidak mampu mengenali perasaan

ketika ada masalah
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12. | Saya tidak mampu mengetahui penyebab
emosi

13. | Saya merasa terbebani ketika ada masalah

14. | Saya pesimis ketika ada masalah

15. | Saya memiliki kontrol diri buruk ketika
merasa tertekan

16. | Saya tidak mau bangkit ketika gagal

17. | Saya pesimis terhadap usaha yang sudah
saya lakukan

18. | Saya adalah orang yang tertutup terhadap
teman

19. | Saya tidak nyaman dengan keberadaan
orang baru

20. | Saya merawat hubungan yang buruk

dengan orang lain
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Lampiran 2 hasil uji validitas penyesuaian diri

Correlations
TO
X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 TA
Xl X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 0 1 2 3 4 5 6 L
X1 Pears 1 48 .65 .60 .33 43 .33 .50 41 22 46 45 25 .17 .18 .28 .691
on 3P 3TE g QT M T ge g s e ome gwn o ge gx e i
Correl
ation
Sig. <. < << << < <0l < < .00.04 .03 .00 <0
(2- 00 00 00 00 0O OO OO OO 1 00 OO 4 4 o6 1 o0l
tailed) 1| 1| 1] 1| 1] 1f 1] 1 1 1
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 128
8 8 8 8 8 8 8§ 8 8§ 8 & 8 & 8 8 8
X2 Pears 48 1 49 49 45 31 43 48 21 22 41 27 25 .06 23 28 .614
on 3 TR g gEe gEE 3R gEe ge qE g gwe ger o gee e o
Correl
ation
Sig. <. <. <. < < < < .01 .01 < .00 .00 45 .00 .00 <0
(2- 00 00 00 00 OO 00O OO 5 1 00 2 3 1 7 1 o1
tailed) 1 1 1 1 1 1 1 1
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 128
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 & 8 8 8
X3 Pears .65 49 1 .67 .36 39 .38 48 24 .10 48 44 .17 .17 21 .32 .661
on 3 g §* T g T s gm0 1 gt 4t gt 5t s .
Correl
ation
Sig. <. < < <<l < <00 26 <. <. .04 .04 01 < <0
(2- 00 00 00 00 00 00 0O 5 3 00 00 9 4 5 00 oO1
tailed) 1 1 1 1] 1 1] 1 1 1 1
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 128
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 & 8 & 8 8 8
X4 Pears .60 49 67 1 .44 42 33 41 .16 .11 .23 .34 .15 .03 .13 .21 .572
on g™ 2™ 5™ 6" 4™ 9™ 3™ 6 58 5% 5 7 6 0 o
Correl
ation
Sig. <.| <[ < <. <. <. < .06 .19 00 <. .08 .67 .12 .01 <0
(2- 00 00 00 00 00 00 00 1 7 7 00 O 6 5 7 01
tailed) 1 1 1 1 1 1 1 1
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 5 hasil uji reliabilitas

Penyesuaian diri (X)

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items

Alpha

16

.882
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Homesickness (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
821 19

Kecerdasan emosional (M)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.890 20

Lampiran 6 hasil Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 128
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.23197183
Most Extreme Differences  Absolute .059
Positive .040
Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 348
99% Confidence Interval Lower Bound 336
Upper Bound .360

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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Lampiran 7 hasil uji linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
HOMESICKNESS Between (Combined) 4075.625 28 145.558 4.732 <.001
* Groups Linearity 2731.013 1 2731.013 88.789 <.001
PENYESUAIAN Deviation 1344.612 27 49.800 1.619 .046
DIRI from Linearity
Within Groups 3045.094 99  30.759
Total 7120.719 127
Lampiran 8 hasil uji kategorisasi variabel penyesuaian diri
kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 18 14.1 14.1 14.1
Sedang 83 64.8 64.8 78.9
Tinggi 27 21.1 21.1 100.0
Total 128 100.0 100.0
Lampiran 9 hasil uji variabel homesickness
Kategori
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 17 13.3 13.3 13.3
Sedang 89 69.5 69.5 82.8
Tinggi 22 17.2 17.2 100.0
Total 128 100.0 100.0
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Lampiran 10 hasil uji variabel kecerdasan emosional

Kategori
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 21 16.4 16.4 16.4
Sedang 77 60.2 60.2 76.6
Tinggi 30 23.4 23.4 100.0
Total 128 100.0 100.0
Lampiran 11 hasil analisis deskripsi
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
PENYESUAIAN DIRI 128 29 64 49.84 7.136
HOMESICKNESS 128 19 54 39.20 7.488
KECERDASAN 128 41 80 61.30 8.514
EMOSIONAL
Valid N (listwise) 128

Lampiran 12 hasil uji process macro

Run MATRIX procedure:

*hkkkhkkhkkkhkkhkkkikikkikikk PROCESS Procedure for SPSS Version 42 *hkkkhkhkkkhkhkkkhkikkiihkikk

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.  www.afhayes.com

Documentation available in Hayes (2022). www.guilford.com/p/hayes3

Fhhhhkhkhkkkhkhkhkhhhhhkhkhkhkkhhkhrhrrhhhhkhhhhirrhhhhkhhkhrrrrhhhhkhhhiirrhhhhhhhiirhidixixd

Model : 1
Y .y
X X
W :m

Sample
Size: 128
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*hhkkkhkhkhkkhkhkhkkhkhkhkkhhhkkhhhkkhhhkkhhhkhhhkhhhkhkhhkhhhkhkhhkhkkhhkhkkihkhkkihhkkihhkkihhkkihkhhkkhhhkkhhhkkhkiikkhiikiik

OUTCOME VARIABLE:
y

Model Summary
R R-sq MSE F dfl df2 p
6190 .3831 28.3405 25.6718 3.0000 124.0000 .0000

Model

coeff se t p LLCI ULCI
constant 50.4042  .4857 103.7867 .0000 49.4430 51.3654
X 4612 1410 3.2716 .0014 .1822  .7402
m 4834 1368 3.5335 .0006 .2126 .7542
Int_1 0161 .0102 15770 .1173 -.0041 .0363

Product terms key:
Int 1 X X m

Test(s) of highest order unconditional interaction(s):
R2-chng F dfl df2 p
X*W  .0124 2.4869 1.0000 124.0000 .1173
Focal predict: x X)
Mod var: m (W)

Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor:
Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce plot.

DATA LIST FREE/
X m y
BEGIN DATA.
-4.4995 -4.3469 46.5421
.0000 -4.3469 48.3027
44995 -4.3469 50.0633
-4.4995  .0000 48.3290
.0000 .0000 50.4042
44995 .0000 52.4794
-4.4995 4.3469 50.1158
.0000 4.3469 52.5057
44995 4.3469 54.8955
END DATA.
GRAPH/SCATTERPLOT=
X WITH vy BY m

*hhhhkhkkkkhkhkhkhihhhkhkkkhiikx ANALYSIS NOTES AND ERRORS

*hkhkkkhkhkkkikkhkkkhkkhkkkhkkhkkhkikkiiikkik

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95.0000
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Lampiran 13 Model summary analisis regresi linier berganda

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6882 473 465 5.43271
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Lampiran 14 Hasil anova analisis regresi linier berganda

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3313.171 2 1656.585 56.128 <.001P
Residual 3689.298 125 29.514
Total 7002.469 127

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
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